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Resumé du Memoire

Etre attiré par des formes simples dans les poemes d’enfants. On comence

cette recherche avec un espoir pour trouver les significations de leur simpli cité.

Cette intérét, apporte "a la rencontre avec une cité internet qui collecte et

publie les poemes du monde entier : www.poesie.nel,

Si on lit le titre de la recharce “La Vision Du Monde Dans La Perspective Des

Enfans” on est peut etre confuse par sa generalité, Mais cette generalité en effet etait

le theme de cette recherche qui peut unir & une unite les 5 poemes d’enfants.

L'image de la realite d’enfant se presente la vision du monde dans ces
poemes, meme dans leur structur physique ou dans leur interieur. Cefte vision du
monde est alors definie comme un élément general qui se consiste dans 5 poemes

d’enfants et donc devient son objet de recherché.

il



KATA PENGANTAR

THE DREAM COMES TRUE

1LOVE YOO MY SAVIOR JESOS CHRIST

Setelah melalui perjalanan yang begitu panjang akhirnya penulis berhasil
menyelesaikan studi di jurusan sastra perancis. Enam tahun tujuh bulan adalah waktu
yang didalamnya penuh suka duka selama penulis berproses dalam usaha mencapai gelar
sarjana sastra, dan mimpi itu menjadi nyata: ARLI KATI menjadi ARLI KATI
SARJANA SASTRA, adalah hasil dari proses itu.

Selesainya penulisan skripsi ini adalah akhir dari semua tugas untuk meraih gelar
sarjana. Dalam penulisan ini penulis menyampaikan terima kasih yang tak terhingga
kepada DRA. PRASURI KUSWARINLM.A selaku pembimbing akademik dan
pembimbing satu dalam penulisan skripsi, Terima kasih madame, maaf saya sangat
merepotkan selama tiga minggu terakhir. Dan terima kasih atas semua nasehatnya
selama penulis menjadi mahasiswa di sastra perancis, terima kasih sodah mau
membimbing mahasiswa yang nakal dan malas. Terima kasih yang tak terhingga pula
penulis haturkan kepada DRS.MARDI AD] ARMIN M. Hum selaku pembimbing dua,
maaf monseur sudah merepotkan, merci untuk semua nasehat dan bantuannya.

Penulis juga menyampaikan terima kasih kepada:

1. Bapak DR. Muhammad Darwis,M.s, selaku Dekan fakultas llmu Budaya

UNHAS, terima kasih atas semua bantuannya selama penulis menjadi mahasiswa.
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UNHAS, terima kasih atas bantuannya dalam urusan akademik penulis.
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Bapak Drs. Akin Duli, M.Hum, selaku Dekan pembantu 111 fakultas limu Budaya
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selama penulis menjadi pengurus lembaga di Fakultas Sastra Unhas.... Semua
diskusinya sangat berarti kanda.
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sangat bermanfaat. Pardon untuk semua kesalahan yang penulis pernah lakukan.
Daniel Minggu Kati,S.pd dan Ludia Tulan Bumbungan, orang yang tak henti-
hentinya memberiku cinta, sayang, doa, dan semua yang membuat hidupku penuh
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BAB 1
PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang Masalah
Kesuksesan sejumlzh karya sastra yang meletakkan pondasi narasinya

pada dunia anak-anak akhir-akhir ini merupakan alasan mengapa penulis
tertarik untuk melihat dan memahami lebih jauh genre sastra tersebut. Sebut
saja Harry Potter dan The Prince of Narnia, kedua novel anak-arak in
berhasil menyita apresiasi sastra masyarakat dunia. Yang lebih menarik lagi
kedua novel ini berhasil melampaui keterbatasan logika narasi yang
disajikannya, mengingat pembaca yang menikmati karya-karya tersebut
bukan hanya anak-anak melainkan para pembaca dewasa.

Keliaran imajinasi yang berani membentur konsep-konsep logika
umum, deskripsi-deskripsi fantastis yang tidak secara utuh lepas dari realita
serta intrik petualangan-petualangan utopis yang dibawa keduanya temyata
tidak dapat mencegah universalisasi ide serta konsep yang dibawanya.
Betapapun, ide serta konsep penyihir yang menunggangi gagang sapu terbang
sebelumnya hanya dikenal dan terterima di Eropa, namun saat ini, konsep
tersebut telah menjadi milik seluruh dunia.

Universalitas ide dan konsep inilah yang kemudian disinggung oleh
Latrobe saat mengomentari sastra kanak-kanak sebagaimana kutipan berikut:

Today’s children perceive the world from the perspective of photographs taken
in outer space. They understand the concepis of lands and waters without
national boundaries — boundaries that were never cabable of limiting the flow of
air or ocean currents or ideas. It is therefore especially appropriate that the
highest prizes for children’s literature shauld be international, representing the
universality and diveersity of children and their literature and offering young
readers books and ideas that flow as freely ar ocean curren (O Sulivan:2005)



Anak-anak sekarang mengamati dunia lear dari segi perspektif fotografi yang
diambil dari angkasa luar, mereka memehami batwa konsep-konsep bumi dan
air tanpa batas-batas nasional yang tidak akan mampu membatasi arus udara
atay samudera atau ide-ide.Oleh karema hal-hal tersebut sepantasmyaloh
penghargaan tertinggl yang diberikan kepada kesusasleraan angk sebaikmya
secara infernasional yang menggambarkan keuniversalan dan perbedaan dari
anak-anak dan kesusasteraan mereka serfa menawarkan buku-buku kepada
pembaca muda dan ide-ide pang mengalir sebebas samudera. (0’ Sulivan:2005)

Begitu pula Hazard saat mengomentari ciri buku anak-anak yang ia
hubungkan dengan nasionalisme universal sebagai berikut:

Children's books keep alive a sense of nationality; but they also keep alive a
sense of humanity, They describe their native land fovingly, but they also
describe their far away lands where unknown brothers live, They understand the
essential quality af their own race; but each of them is a messenger that goes
beyond mountaing and rivers, beyond the seas, 1o the very ends of the world in
search of mew friendship. Every couniry recenves innumerable are the exchanges
and so it comes about that in our first imprasionable years the universal repoblic
of childhood is born. (0" Sulivan:2005)

Buky anak-griak memperiahankan sebush rasa kebangsaanm, lelapi juga
mempertahankan  perikemanusiaan, Mereka  menggambarkan tanah  air
kelahiran mereka dengan cinta, tetapi juga menggambarkan tanah perantman
yang jauh yang mana keberdagn saudaramya iak diketakui, Mereka memahami
kwalitas atay mum dari hal-hal yang pokok tentang bangsarye, tapi tiap darl
mereka adalah pesuruh yang melewali gurun dan sungal, menyebrangl lawtan
disetiap wjung dunia dalam mencari persahabatan barw. Setiap Negara membert
dan  setiap  Negara  menerima pertukaran  vang  fak  ferkira
baryaknya. (0" Sulivan:2005).

Universalitas ide yang tertuang dari hasil karya anak-anak ini kemudian
menjadi ciri khas yang dapat kita temukan pada karya sastra anak, baik itu
drama, prosa maupun puisi. Ciri inilah yang kemudian membedakan sastra
anak dari genre sastra lainnya pada tataran wacana.

Hal inilah yang kemudian menjadikan penggiat sastra anak berminat
untuk megembangkan sastra anak ini khususnya puisi. Hal ini dapat kita lihat
&mgan kehadiran sejumlah majalah yang memuat tentang sasira anak
khususnya puisi dan prosa, seperti Majalah Bobo dan Harian Kompas yang

memuat tentang hasil karya anak-anak dalam bentuk puisi maupun prosa.



Namun sebagai media ekspresi, puisi tidaklah terlepas dari dunia anak-
anak. Hal ini penulis temukan pada sejumlah kumpulan puisi yang melibatkan
anak-anak dalam proses produksinya.

Salah satu kumpulan puisi tersebut adalah "lire des poemes d’enfants”,
sebuah kumpulan puisi hasil karya penyair-penyair belia yang dipublikasikan
melalui situs www.poesie.net/enfants/poeme. html. Para penyair yang terlibat
di dalamnya bukan hanya berasal dari Perancis tapi juga melibatkan sejumlah
anak dari negara-negara francophone seperti Canada. Untuk diketahui, situs
ini merupakan sebuah situs berbahasa perancis yang sifatnya terbuka bagi
seluruh anak-anak yang hendak mempublikasikan puisi hasil karyanya
melalui media internet.

Penggunaan internet sebagai media publikasi puisi sudah mulai
merebak pada tahun 2000. Memanfaatkan kemajuan teknologi multimedia,
para penyair kemudian menciptakan sebuah bentuk puisi baru yang kemudian
dikenal sebagai puisi digital yang kemudian diberi batasan oleh Kominos
Zervos (2002) sebagai jenis puisi yang memanfaatkan program-program
komputer.

Keterlibatan tekmologi komputer pada proses produksi puisi ini
melahirkan semacam evolusi instant pada dunia sasira khususnya
puisi dimana ia tidak lagi hadir dalam bentuk sederet huryf dan
kumpulan kata yang bermakna tetapi sudah menjadi sebuah animasi —

hentuk vang bergerak, berwarna, berbunyi, dan berlatar belakang
Jukisan atau foto (Budianta, 2004: 191)

Dalam mengkaji puisi anak-anak ini penulis akan menggunakan
pendekatan struktural. Pendekatan ini bertujuan untuk mendeskripsikan

keseluruhan pengorganisasian sistem tanda sebapai 'bahasa’. Pada puisi
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terdapat dua usur struktur yaitu unsur tematik atau unsur semantik puisi dan
unsur sintaksis puisi, Unsur tematik atau unsur semantik puisi menuju ke arah
struktur batin sedangkan unsur sintaksis mengarah pada struktur fisik puisi.
Struktur batin adalah makna yang terkandung dalam puisi yang tidak secara
langsung dapat dihayati. Struktur batin terdiri dari (1) tema, (2) perasaan, (3)
nada dan suasana, (4) amanat atau pesan. Struktur fisik adalah struktur yang
bisa kita lihat melalui bahasanya yang tampak. Struktur fisik terdiri dari (1)
diksi, (2) pengimajian, (3) kata konkret, (4) bahasa figuratif atau majas, (5)
versifikasi, dan (6) tata wajah.

Unsur-unsur inilah yang akan digunakan oleh penulis dalam mengkaji
puisi anak-anak ini sehingga nantinya akan didapatkan pengkajian yang
mendalam. Setelah menyimak puisi-puisi yang terdapat dalam situs
www.poesie.net/enfants/poeme.html penulis kemudian memilih secara acak
lima buah puisi berdasarkan umur mereka yakni 8 (delapan) tahun sampail6
(enam belas) tahun, kelima puisi itu masng-masing berjudul: Amities, L'
Amour, Le Passage Secret, La Liberté, La terre ... Ma Maison.

Yang kemudian akan dianalisis dalam sebuah penelitian bertajuk Dunia

Dalam Perspektif Anak-Anak (sebuah kajian Sturukfural).

Identifikasi Masalah
Setelah membaca tiga buah puisi terscbut di atas, penulis berhasil

mengidentifikasi sejumlah masalah antara lain ;
a. Cara penyajian lima buah puisi ini dalam sebuah media interaktif

lengkap dengan gambar yang berhubungan secara acak dengan



tema puisi-puisi tersebut.

b. Struktur formal lima buah puisi ini tampil dalam bentuk dan
aturan rima yang beragam.

. Lima buah puisi ini hadir dan mewakili wacana dan tema berbeda,
yang menggambarkan bagaimana anak-anak dalam memandang
dunia ini.

d. Gaya bahasa yang digunakan dalam lima buah puisi tersebut
memiliki kekhasan tertentu yang menurut penulis terkait satu
dengan yang lainnya. Hal ini terlihat dari pemilihan kata dan

ekspresi yang terkesan sangat polos.

1.3. Batasan masalah
Mengingat luasnya permasalahan-permasalahan yang berhasil
teridentifikasi maka penulis merasa periu untuk membatasi topik pembahasan
dan penelitiannya pada wacana dan tema tentang bagaimana dunia dalam
perspektif anak-anak dari kelima puisi anak dalam kumpulan puisi "lire des

poemes d'enfants"?

1.4. Rumusan Masalah
Adapun masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana struktur formal lima puisi anak dalam kumpulan puisi "lire des

poemes d'enfants"?



2. Bagaimana pilihan kata pada kelima buah puisi anak dalam kumpulan
puisi "lire des poemes d'enfants"?
3. Bagaimana dunia dalam perspektif anak-anak pada kelima buah puisi anak

dalam kumpulan puisi "lire des poemes d’enfants”.

1.5. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Menjelaskan struktur lima buah puisi anak dari kumpulan puisi "lire des
poemes d’enfants”.
2. Menjelaskan makna lima buah puisi anak dari kupulan puisi "lire des
poemes d’enfants”.
3. Menjelaskan dunia dalam perspektif anak-anak dalam lima buah puisi

anak dalam kumpulan puisi "lire des poemes d’enfants”.

1.6. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan metode kerja sebagai berikut :

1.6.1. Metode pengumpulan data.
Pengumpulan data dilakukan melalui penelitian kepustakaan. Dan
informasi diperoleh dan buku-buku, majalah, jurnal dan internet. Data
yang terkumpul terbagi menjadi dua bagian yaitu :
a. Data primer

Data primer berupa kupulan puisi yang bernama "lire des poemes

d’enfants” yang dari dalamnya secara acak diambil lima buah puisi



anak yang masing-masing berjudul Amitiés, L'Amour, Le Passage
Secret, La Liberté, La terre ... Ma Maison, yang nantinya akan
dianalisis oleh penulis. Adapun data-data tersebut adalah elemen-
elemen-elemen dari struktur fisik dan struktur batin kelima puisi
anak-anak ini.
b. Data sekunder
Data yang masih berhubungan dengan data primer, berupa
literatur-literatur penunjang yang diperlukan dan erat kaitannya
dengan objek kajian dan permasalahan penelitian.
1.6.2. Metode analisis data
Adapun metode kerja yang akan diguanakan oleh penulis dalam
mengkaji puisi-puisi ini yakni dengan analisis dengan kajian struktur
puisi baik aspek fisik yang meliputi rima, enjambement, rejet, coupe,
coupé, analisis sintaksis kalimat, dan isotopi pasangan kata, maupun
Aspek batin yang meliputi analisisis bunyi baik itu aliterasi, asonansi
maupun tema serta makna yang bisa ditarik dari semua simbol yang
ada dengan menggunakan pendekatan semiotika. Akhimya setelah
melewati seluruh tahapan analisis tersebut, penulis akan menarik
kesimpulan berdasarkan hubungan asosiatif yang terdapat pada kelima
puisi tersebut di atas untuk menemukan dunia dalam perspektif anak-

anak.



1.1.
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LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA

Landasan Teori

Sebelum melangkah pada tahapan analisis penulis akan memaparkan teori

yang digunakan dalam penelitian ini. Hal ini penulis rasa perlu agar diperoleh

sebuah kesepahaman tentang penelitian ini.

2.1.1. Pendekatan Struktural dalam Penelitian Puisi

Secara garis besar struktur puisi terdiri atas dua bagian besar yakni struktur

fisik dan struktur batin. Struktur inilah yang akan dikaji oleh pengarang.

Berikut ini merupakan beberapa pendapat mengenai unsur-unsur puisi.

(1).

(2).

(3).

Waluyo (1987 : 27) yang mengatakan bahwa dalam puisi terdapat struktur
fisik atau yang disebut pula sebagai struktur kebahasaan dan struktur batin
puisi yang berupa ungkapan batin pengarang.

Altenberg dan Lewis (dalam Badrun, 1989:6), meskipun tidak menyatakan
secara jelas lentang unsur-unsur puisi, namun dari outline buku mereka
bisa dilihat adanya (1) sifat puisi, (2) bahasa puisi: diksi, imajeri, bahasa
kiasan, sarana retorika, (3) bentuk: nilai bunyi, verifikasi, bentuk, dan
makna, (4) isi: narasi, emosi, dan tema.

Dick Hartoko (dalam Waluyo, 1987:27) menyebut adanya unsur penting
dalam puisi, yaitu unsur tematik atau unsur semantik puisi dan unsur
sintaksis puisi. Unsur tematik puisi lebih menunjuk ke arah struktur batin

puisi, unsur sintaksis menunjuk ke arah struktur fisik puisi.



(4). Meyer menyebutkan unsur puisi meliputi (1) diksi, (2) imaji, (3) bahasa
kiasan, (4) simbol, (5) bunyi, (6) ritme, (7) bentuk (Badrun,1989:6).

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur

puisi meliputi (1) tema, (2) nada, (3) rasa, (4) amanat, (5) diksi, (6) imaji, (7)

bahasa figuratif, (%) kata konkret, (9) ritme dan rima. Unsur-unsur puisi ini,

menurut pendapat Richards dan Waluyo dapat dipilah menjadi dua struktur, yaitu
struktur batin puisi (tema, nada, rasa, dan amanat) dan struktur fisik puisi (diksi,
imajeri, bahasa figuratif, kata konkret, ritme, dan rima).

Berdasarkan pendapat Richards, Siswanto dan Roekhan (1991:55-65)
menjelaskan unsur-unsur puisi scbagai berikut,

(1). Perwajahan puisi (tipografi), yaitu bentuk puisi seperti halaman yang tidak
dipenuhi kata-kata, tepi kanan-kiri, pengaturan barisnya, hingga baris puisi
yang tidak selalu dimulai dengan huruf kapital dan diakhiri dengan tanda
titik. Hal-hal tersebut sangat menentukan pemaknaan terhadap puisi.

(2). Diksi, yaitu pemilihan kata-kata yang dilakukan oleh penyair dalam
puisinya. Karena puisi adalah bentuk karya sastra yang sedikit kata-kata
dapat mengungkapkan banyak hal, maka kata-katanya harus dipilih
secermat mungkin, Pemilihan kata-kata dalam puisi erat kaitannya dengan
makna, keselarasan bunyi, dan urutan kata. Geoffrey (dalam Waluyo,
19987-68-69) menjelaskan bahwa bahasa puisi mengalami sembilan aspek
penyimpangan, yaitu penyimpangan leksikal, penyimpangan semantis,
penyimpangan fonologis, penyimpangan sintaksis, penggunaan dialek,

penggunaan register (ragam bahasa tertentu oleh kelompok/profesi



3).

(4).

(3)-

(6).

terfentu), penyimpangan historis (penggunaan kata-kata kuno), dan
penyimpangan grafologis (penggunaan kapital hingga titik)

Imaji, yaitu kata atau susunan kata-kata yang dapat mengungkapkan
pengalaman indrawi, seperti penglihatan, pendengaran, dan perasaan.
Imaji dapat dibagi menjadi tiga, yaitu imaji suara (auditif), imaji
penglihatan (visual), dan imaji raba atau sentuh (imaji taktil). Imaji dapat
mengakibatkan pembaca seakan-akan melihat. mendengar, dan merasakan
seperti apa yang dialami penyair.

Kata kongkret, vaitu kata yang dapat ditangkap dengan indera vang
memungkinkan munculnya imaji. Kata-kata ini berhubungan dengan
kiasan atau lambang. Misalova kata kongkret “salju™ melambangkan
kebekuan cinta, kehampaan hidup, sedangkan kara kongkret “rawa-rawa’
dapat melambangkan tempat kotor, tempal hidup, bumi, kehidupan.
Bahasa figuratif bahasa yang menyebabkan puisi menjadi prismatis,
arlinya memancarkan banyak makna atau kaya akan makna (Waluvo,
1987-83). Bahasa figuratif discbut juga majas. Adapaun macam-amcam
majas antara lain metafora, simile, personifikasi, litotes, ironi, sinekdoke,
eufemisme, repetisi, anafora, pleonasme, antitesis, alusio, klimaks,
antiklimaks, satire, pars pro toto, totem pro parte, hingga paradoks.
Versifikasi, yaitu menyangkut rima, ritme, dan metrum. Rima adalah
persamaan bunyi pada puisi, baik di awal, tengah, dan akhir baris puisi.
Rima mencakup (1) onomatope (tiruan terhadap bunyi), (2) bentuk intern

pola bunyi (aliterasi, asonansi, persamaan akhir, persamaan awal, sajak
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berselang, sajak berparuh, sajak penuh, repetisi bunyi [kata], dan
sebagainya [Waluyo, 1987:92]), dan (3) pengulangan kata/ungkapan.
Ritma merupakan tinggi rendah, panjang pendek, keras lemahnya bunyi.
Ritma sangat menonjol dalam pembacaan puisi.

Adapun struktur batin puisi yang penulis rangkum dari berbagai sumber

akan dijelaskan sebagai berikut.

(1).

(2)-

(3.

Tema/makna (sense); media puisi adalah bahasa. Tataran bahasa adalah
hubungan tanda dengan makna, maka puisi harus bermakna, baik makna
tiap kata, baris, bait, maupun makna keseluruhan.

Rasa (feeling), yaitu sikap penyair terhadap pokok permasalahan yang
terdapat dalam puisinya. Pengungkapan tema dan rasa eral kaitannya
dengan latar belakang sosial dan psikologi penyair, misalnya latar
belakang pendidikan, agama, jenis kelamin, kelas sosial, kedudukan dalam
masyarakat, usia, pengalaman sosiologis dan psikologis, dan pengetahuan.
Kedalaman pengungkapan tema dan ketepatan dalam menyikapi suatu
masalah tidak bergantung pada kemampuan penyairmemilih kata-kata,
rima, gaya bahasa, dan bentuk puisi saja, tetapi lebih banyak bergantung
pada wawasan, pengetahuan, pengalaman, dan kepribadian yang terbentuk
oleh latar belakang sosiologis dan psikologisnya.

Nada (tone), yaitu sikap penyair terhadap pembacanya. Nada juga
berhubungan dengan tema dan rasa. Penyair dapat menyampaikan tema
dengan nada menggurui, mendikie, bekerja sama dengan pembaca untuk

memecahkan masalah, menyerahkan masalah begitu saja kepada pembaca,
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dengan nada sombong, menganggap bodoh dan rendah pembaca, dan lain-

lain.

(4).  Amanat/tujuan/maksud (itention); sadar maupun tidak, ada tujuan yang
mendorong penyair menciptakan puisi. Tujuan tersebut bisa dicari
sebelum penyair menciptakan puisi, maupun dapat ditemui dalam
puisinya.

Diari uraian di atas selanjutnya penulis akan memberi penjelasan yang
lebih mendalam tentang aspek-aspek yang akan penulis teliti dari bangun fisik
yang menjadi kajian dalam penulisan ini:

Berikut penjelasan dari asonansi, aliterasi, rima, enjambement, césurg,
coupé, yang penulis ambil dari dari buku savoir lire karya M.P. Schmit dan A.
viala (1982 : 133-139):
¥: Rima

Rima adalah elemet-element bunyi yang sama pada akhir larik sajak, yang
terbentuk atau terdapat di antara dua larik puisi atau lebih.

a. Menurut jenisnya, rima terbagai menjadi dua yaitu rima maskulin

dan rima feminim.

- Rima masculin yaitu rima yang dihasilkan ketika suku kata yang
merupakan vokal ditekankan, atau bila diakhiri dengan huruf vokal
yang dibunyikan.

. Rima feminin, rima yang di hasilakan ketika vokal yang
ditekankan di ikuti oleh suku kata yang tidak diucapkan, atau bila
diikuti dengan huruf e yang tidak di bunyikan.

b.  Menurut letaknya, rima terbagi menjadi tiga yaitu :



Rima datar (rimes plates), yaitu rima yang skemanyaaa,bb, cc,
dan seterusnya. Misalnya larik pertama seirama dengan larik
kedua dan seterusnya.

Rima berpelukan (rimes Embrasées) yaitu rima yang berdasarkan
skema a b b a, jika larik pertama seirama dengan larik keempat
dan larik kedua seirama dengan larik ketiga.

Rima bersilang (rimes Croisées), yaitu rima yang berdasarkan
skema a b ab, yaitu jika larik pertama seirama dengan larik kedua

dan larik ketiga seirama dengan larik keempat dan seterusnya.

Bersarkan nilai rima, rima terbagi atas empat bagian, yaitu :

Rima miskin, rima yang hanya terdin atas safu unsur persamaarn
bunyi.

Rima cukup, rima vang terdiri aias dua persamaan bunyi.

Rima kaya, rima yang terdiri atas tiga persamaan bunyi.

Rima vang sangat kava, rima yang lebih dari tiga persamaan

bunyi.

Hentian singkat dan hentian panjang

H:miaapa.dapujsi,dianmkslﬂkanlmmkmembeﬁmu‘eﬁrﬂ puisi pada

pembacaannya.

Eﬂup-é&dﬂlﬂhheuﬁansingkmdalamsehmhhrikadapmlmkdan

jumlah dalam sajak lebih bebas.

Césuré adalah hentian pada tuntutan yang seolah-olah masing-

masing bagian dapat berdin sendiri. Setiap bagian yang terpisa oleh
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cesure discbut Hemistiche, irama yang terbentuk oleh cesure,
biasanya terdiri dari enam syllable atau suku kata dalam satu baris.

Semakin banyak hentian dalam sebuah larik, maka irama sajak makin

cepat dan makin tegas, karena bagian-bagian larik itu makin singkat.
3. Rejet dan ejambement

a. Rejet adalah merupakan kata atau kalimat yang masih diselesaikan
pada larik berikutnya.

b. Enjambement adalah penyambungan larik, separuh atau seluruh
larik berikutnya yang berdasarkan sintaksis dari larik berikutnya,
dengan kata lain enjambement adalah merupakan pemenggalan satu
kalimat yang seolah-olah dapat berdiri sendiri.

4, Segi bunyi

Bunyi-bunyi yang berbeda dalam sebuah sajak, dapat menimbulkan efek
tertentu. Bunyi akan terasa harmonis jika tidak terdapat hambatan schingga vokal
dapat dibunyikan dengan panjang, sebaliknya bunyi akan terasa tidak harmonis
jika dihambat oleh konsonan yang tidak harmonis, sehingga bunyi vokal yang
mendahului akan terasa pendek. André Reboulle dalam bukunya yang berjudul
introduction & la phonetiqué Corective mengatakan bunyi konsonan yang
harmonis dan merupakan CONSONNES fricatives adalah (s,fzv, 1, 1, J. 3,)
Sedangkan bunyi konsonan Yang dianggap tidak harmonis dan merupakan
consonnes oclusives adalah ( k, t, p, d, g n, m) (1965: 30).

Qppara linguistik bunyi-bunyi tertentu secara linguistik mempunyai nilai-

nilai ekspresif tertentu, seperti bunyi (a) mengekspresikan sesuatu yang lantang,

keras, besar, megah, dan luas. Bunyi (€) mengekspresikan sesuatu yang sempit ,
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melengking, dan meluncur licin, Bunyi (i) mengekspresikan sesuatu yang kecil,
mungil, dan menyeramkan. Bunyi (u) mengekspresikan sesuatu syahdu, murung,
dan muram. Sedangkan bunyi (o) memberi kesan ekspresi yang gemuruh aneh,
dan keheningan yang menakutkan. (Fatkhullah Bafaqgih,1998: 13).

2.1.2. Pendekatan semiotika

Setelah melalui seluruh tahapan analisisis struktur, maka akan dilanjutkan
dengan analisis terhadap makna puisi yang didasarkan pada data-data hasil
analisis struktur fisik dan struktur batin puisi. Untuk menghindari adanya
pemaknaan yang subjektif maka dalam analisis makna ini penulis dibantu dengan
pendekatan semiotika.

Semiotik sendiri berasal dari kata Yunani “semeion”, yang berarti tanda.
Semiotik adalah cabang ilmu yang digunakan dalam penghajian tanda. Menurut
Scholes pada dasarnya semiotika merupakan sebuah studi atau kode-kode, yaitu
sistem apapun yang memungkinkan kita memandang entitas-entitas tertentu
sebagai tanda-tanda atau sebagai sesuatu yang bermakna.(Kris Budiman 1993:3)
Peirce mengemukakan bahwa tanda memiliki tiga sisi, yang kemudian dikenal
dengan struktur triadik. Struldur tersebut terdiri atas representamen, objek, dan
interpretan.

Representamen adalah sesuatu yang mewakili sesuatu yang lain dalam
beberapa hal atau kapasitas. Sesuatu yang lain itu kemudian disebut dengan
interpretan dari tanda yang pertama, yang kemudian merujuk pada objek. Jadi

representamen memiliki relasi triadik langsung dengan interpretan dan objeknya.
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Pierce memperkenalkan tiga hal yang sangat penting dalam hubungan
antara penanda dan petanda (tipologi), yakni :

1. Indeks : Tanda yang menunjukkan adanya hubungan alamiah antara
tanda dan petanda yang bersifat kausal atau hubungan sebab akibat.

2. Tkon : Tanda yang hubungan petanda dan penandanya terwujud
dalam kesamaan dalam beberapa kualitas.

3.  Simbol: tanda yang tidak menunjukkan hubungan alamish antara
petanda dan penandanya, melainkan sebagai sebuah hubungan yang
bersifat abiter atau semena. Hubungan yang didasarkan atas

perjanjian masyarakat.

2.2. Tinjauan Pustaka
2.2.1. Puisi Digital

Korelasi antara perkembangan teknologi dan seni sebagai sebuah
hubungan interaktif merupakan sebuah fakta ilmiah yang tidak dapat dinafikan.
Kecenderungan untuk mengkotakkan peran teknologi hanya pada tataran praktis
produksi karya-karya seni oleh sebagian besar peneliti sastra adalah merupakan
kesalahan berfikir, mengingat hubungan erat antar keduanya. Hal inilah yang
penulis tangkap dari pemaparan Robert Escarpit (2005: 5-6) yang menyatakan
bahwa penemuan percetakan menimbulkan per-kembangan industri buku serta
adanya perkembangan teknik audio-visual, menjadikan kegiatan budaya bukan
melulu kegiatan golongan elit borjuis tetapi telah menjadi alat promosi intelektual

untuk masyarakat luas.
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Pada tahun 2001, scbagai bias perkembangan teknologi informasi yang
ditandai dengan revolusi internet, dunia sastra dikejutkan oleh wacana-wacana
puisi digital yang kemudian didefinisikan oleh Jorge Luiz Antonio sebagai

“ . the continuous relationship between art and science, and the new

media utilization as a means of poetic expression: these seem io be the

first elements we can identify as we look for new artistic communication
mdimuamﬂng which we find poetic communication, that is, digital
poetry”.

Perdebatan dalam polemik puisi digital ini menjadi dorongan penelitian
tentang penggunaan media baru (dalam hal ini program komputer dan media
compact disc) yang dalam makalah Starla Stensaas (2000) *Mew Media, Old Ant
Forms: Art in the Age of Digital Reproduction” dikatakan bahwa penggunaan
media baru (dalam hal ini program komputer atau digital) utamanya sebagai alat
produksi dalam penerapan seni kreatif. APDC merupakan puisi dalam program
komputer Microsafi PowerPoint berwujud rangkaian kata yang disajikan dengan
memanfaatkan teknologi multimedia (Ridwan, 2004: 253).

Pemanfaatan teknologi multimedia ini juga dicatat oleh Jorge Luiz
Antonio (2001) yang melihat puisi digital dalam dua hal yang pokok yakni
dipenuhi dengan gambaran grafis dan puisi dengan bayangan yang bergerak dan
bunyi dalam fasilitas program komputer seperti interactivily, hypertextuality,
hypermedia, dan interface. Sebagai ilustrasi pada abad ke-19 penyair Inggris
Walter Pater mencoba memindahkan lukisan terkenal karya Leonardo da Vinci,
Monalisa, dalam bentuk tulisan (Wellek dan Warren, 1989: 3). Juga pada abad
ke-16 George Herbert menuliskan puisi dengan visualisasi penataan grafis dan
kemudian pada abad ke-20 dilakukan oleh John Holander, Guillaume Appolinaire,

William Carlos Williams dan E.E. Cummings (Toda, 1984: 83). Ditambahkan
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oleh Faruk HT (2002) bahwa sastra multimedia merupakan bagian integral dari
budaya konsumen, sebuah budaya yang dibangun dan disebarkan oleh kapitalisme
mutakhir yang ditopang oleh teknologi elektronik. Hal ini diperkuat dengan
pernyataan Douglass H Thomson (1998) dalam “The work of Art in the Age of
Electronic (Re) Production” yang mempertanyakan tentang konsep budaya cetak
yang merupakan pergeseran dari lisan ke tulis. Untuk itu perlu ditelusuri proses
penggunaan media daya ungkap dalam penciptaan karya seni (dalam hal ini sastra
dan khususnya dalam bentuk puisi) yang melakukan kolaborasi dengan karya seni
lain semisal musik, lukis, dan gerak (animasi) dengan memanfaatkan program
komputer.

2.2.2. Club de Poetes

Club de Poétes merupakan sebush perkumpulan penyair yang didirikan
oleh Jean Pierre Rosnay pada tahun 1961. Perkumpulan ini, oleh Rosnay, didesain
sedemikian rupa untuk menjadi sebuah wadah pertukaran seria pementasan
penyair-penyair yang terbuka bagi siapa saja.

Mengambil tempat di 30 rue de Bourgogne 75007 Paris, Club des Poétes
kemudian menjelma dari sebuah pertunjukan puitika jalanan menjadi sebuah
forum penyair yang mendunia. Hal ini terlihat dari sejumlah nama yang pernah
hadir pada pentas-pentas Club des Podtes yang digelar pada hari selasa, jumat dan
sahtu malam. Sebut saja Pablo Meruda, penyair Chili perath nobel perdamaian,
Octavio Paz (Meksiko), Mahmoud Darwich (Palestina), Ma Desheng (Cina) dan
banyak lagi nama-nama besar penyair dunia telah hadir dan membacakan puisinya
pada forum ini. Selama kurang lebih 22 jam pertunjukannya, para penyair

membaca dan mengkritik puisi dari maha karya penyair-penyair klasik sepertd
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puisi-puisi Balzac dan Baudelaire hingga penyair muda yang tidak pernah dikenal
sebelumnyva.

Seiring perkembangan teknologi komunikasi, Club des Poétes kemudian
berubah menjadi sebuah forum digital berupa sebuah situs interaktif bertajuk
W poesie el

Bukan hanya mengarsipkan arsip-arsip aktifitas Club des Poétes,

www, poesie.net. pada perkembangan selanjutnya menjadi semacam portal penyair
yang terbuka bagi siapa saja yang ingin mempublikasikan hasil karyanya. Ribuan
teks dari berbagai penjuru dunia kemudian dikumpulkan dalam database situs ini
selanjutnya diklasifikasikan berdasarkan sejumlah tema sebelum akhimya
dipublikasikan melalui media intermet. Salah satu klasifikasi yang kemudian
penulis pilih sebagai sumber obyek penelitiannya adalah
# yang mengumpulkan puisi hasil karya anak-

esie.net/enfants/poeme.H

anak dari berbagai penjuru dunia.
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BAB 111
ANALISIS

Pada bagian ini. penulis akan menganalisis obvek penelitian dengan menggunakan
kajian strukural sebagaimana disebutkan pada bagian sebelumnya dengan fokus analisis
vang diarahkan untuk menelash struktur fisik dan batin lima puisi anak sebelum akhimya
menarik kesimpulan berdasarkan hubungan asosiatif yang terdapat di antara puisi-puisi
lersebut. dalam hal ini dibantu dengan pendekatan semiotika. Adapun puisi-puisi ersebut
vakni: Amities, L* Amour, Le Passage Secret, La Liberté, La terre .. Ma Maison.
1.1. Analisis Struktur Puisi Amitié

Puisi ini merupakan karva dari seorang anzk yang berusia 16 tahun enam bulan

sernama Marine vang juga dikenal dengan julukan Litle Snoopy.
1.1.1. Analisis Struktur Fisik

Strukmur fisik puisi Amitié terdiri dari 12 baris yang terdiri dari 6 buah kalimat

ang berulang dengan pola yang sama. Berikut analisis rima dan ritme puisi tersebut

Putsi Tranckrip fonetis Rima Kealias Rima

Amitié € grande [amiticsigRa:d]  [dlia)
sui pows comble telle une [k nu kdmb < tal wn [:d] (2) Riche
ffrande ofRa d]

mitié si pasre [amitie si pu :R] [R](B)

ui saft refermer nos [k 2z rafaRme no piRe [e] (c) Suffisaa
res blessures blasa:Re]
mitié si belle [amitie si bal] [1] (d}

4 restera en nos coeurs, (k4 ReziaRa & no kR [1] (d}) Surfisarn
=rnelle etafnal]

nitié si intense [amitie si 3 :s] [:5] (e}

/i nous prouve cette [k nu pRu svee tmagisi 5] (e) Suffisant

gie, 5i immense ima :5]

itié 51 soudée [amitie si sude] fel (c) Pawvrd

20



Qui ne pourra jamais nous [k na puRa jame nu [] (c)

délaisser delese]

Amitié si infinie [amitie si Afini] [i] ()

Qui restera méme 4 la fin  [ka raztara moma la fida  [e] () Pauvré
de nos vies no vi &)

Struktur rima puisi Amitié terdiri dari 6 buah rima yang hadir dengan pola yang
acak. Walau pada awalnya kita melihat sejumlah pasangan rima pada baris 192, 596,
7-»8 namun pada baris 3 pola rima berpasangan ini patah oleh kehadiran bunyi [¢] yang
dipasangkan dengan rima pada baris 9, 10, dan 12. Rima puisi didominasi oleh bunyi
konsonan (rima feminin) sebagaimana terdapat pada baris 1, 2, 3, 4, 5, 7, dan 8 dengan
kualitas rima yang semakin menurun, Jika pada baris perfama kita menjumpai rima
berkualitas riche, pada baris akhimya, puisi ini ditutup oleh rima berkualitas pauvré.
Secara tekhnis hal ini bisa saja merujuk pada penguasaan bahasa penulis puisi yang masih
minim namun juga tidak tertutup kemungkinan bahwa degradasi nilai rima puisi ini
secara sengaja dihadirkan sebagai penanda estetis tahapan-tahapan pembacaan puisi

Diksi puisi ini sendiri terpusat pada sejumlah kata-kata yang berhubungan sejajar

dan kontras pada tataran makna sebagaimana terlihat pada tabel isotopi berikut :

Pasangan Kata Sejajar Makna
Comble/Refermer Aktifitas menutupi sesuatu
Infinie/Eternelle Bersifat tak terhingga
Intense/lmmense Bersifat sangat Kuat
Pasangan Kata Kontras Makna
Pire/Belle Buruk/Cantik

Dari tabel di atas diketahui bahwa terdapat 3 buah pasangan kata sejajar sedangkan

pasangan kata kontras hanya diwakili oleh sam buah pasangan kata. Dominasi kata-kata
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sejajar ini merujuk pada kecenderungan penyair pada suasana harmonis dan bukan pada
nuansa-nuansa konflik,
Kalimat-kalimat yang menyusun puisi ini sebagaimana telah disebutkan

sebelumnya terdiri dari sejumlah kalimat yang hadir dengan pola sebagai berikut :

|Baris 1 Amitié et i Grande 1
Nom adv Adjective
"Baris2 Qui  nous  Comble  Telle  Une  offande |
' Pron. Rel Pron.pers Verbetrans  Adj. Fron  Art indef
o 1 caf
Baris 3 Amitié 51 Pure :
]
Hom adv Adj
| S | e |
' Barisd  Ouwi 0 sait - Refermer Nos : pires tesd I:Imsum“l
' Pron.Rel  Vinwans  V.paticipe  Adi.pos  Adj Nom
b 3. 1 ity “j
Baris 6 Qui restera En MNos :_ coeur '_  éemelles J
. L ik ' - - -
CL '
Barls 7
b wows Prowe . Cee " mag s " lnnense ]
~ Pron. Rel Pron.pers. V. {rans Adj Nom adv Adj
Tcol T [ e COD e 3
| Baris9  Amitié  si Soudée |
Nom adv Adj
Baris 10 OQui ne Powrra Jamais THOAS délaisser |
I - S - — - — — —- i —
P il Qu —_— —— i R




Mo A \rigg, ; i |
|
Adj. Pos moming

| cL 1

Berdasarkan hasil analisis sintaksis di atas, diketahui bahwa 12 larik puisi ini terdiri
dari enam buah kalimat yang memiliki sujet yang diwakili oleh sebuah kata benda yang
sama yakni amitié. Masing-masing kalimat ini terwakili oleh dua larik yang ditandai oleh
repetisi pola Sujet(amitié+Adv(si)+Adj+Pronom Relative (qui). Terdapat dua modus
kalimat yang digunakan yakni modus ke-kini-an (présent) sebagaimana terlihat pada baris
2,4, dan 8 serta modus futur sebagaimana terlihat pada baris 6, 10, dan 12,

Keterangan waktu {complement de Temps) tidak penulis temukan dalam puisi ini.
Namun penulis menemukan dua buah keterangan tempat (complement de lieu) yakni nos
ceeurs (bans 6) dan la fin de nos vies (baris 12).

Dari enam buah kalimal tersebut di atas, terdapat hanya empat buah kalimat yang
menggunakan obyek sebagaimana terlihat pada baris 2 (nous), 4 (nos pires blessures), 8
(nous), dan 10 (nous). Obyek pada baris 2, 8 dan 10 hadir dalam modus complement obfet
indirect sedangkan pada baris 8 obyek dihadirkan dengan modus complement objet direct.

Repetisi pola kalimat di atas merujuk pada penckanan wacana puisi sedangkan
modus kalimat vang digunakan merujuk pada aksi yang masih berlangsung serta harapan-
harapan aku-lirik. Modus kalimat dalam puisi ini juga berfungsi sebagai penggan
keterangan wakmu yang tidak hadir secara explisit dalam puisi.

Berdasarkan analisis sintaksis ini, pemulis juga meremukan 6 buah kasus
penyambungan larik (enjambement) sebagaimara teriifat paca peraiihan baris 122,
134, 536 758, 9310, serta 11->12 namun penulis tdak meremuian sanipun kasus

pemotongan larik (rejet). Hal ini membanmm penulis moizk menentukan poia Dentap yang

lerdapat dalam puisi schagal berikut



Amitié si grande//
Qui nous comble telle une offrande/
, Amitié si pure//
Qui sait refermer nos pires blessures/
Amitié si belle//
Qui restera en nos coeurs// éternelle/
! . Amitié si intense//
. Qui nous prouve cette magie// si immense/
Amitié si soudées/
Qui ne pourra jamais nous délaisser/
Amitié si infinie//
Qui restera méme 4 la fin de nos vies./

Keterangan : [/] = hentian panjang
[# ] =hentian pendek

Pola hentian ini berguna sebagai penanda irama pembacaan puisi serta memperjelas
titik tekan (stressing point) wacana puisi. Selain memperjelas rima, sebagai contoh
hentian pendek pada baris pertama juga memberi penekanan pada kata /grande/.

3.1.2. Analisis Struktur Batin.

Analisis struktur batin puisi ini akan penulis lakukan dalam tiga tahapan analisis
yang masing-masing mewakili objek analisis yang berbeda yakni analisis bunyi, analisis
. makna, dan pengungkapan tema.

" 3.1.2.1. Analisis Bunyi
i Pada puisi ini, penulis menemukan sejumlah kasus perulangan bunyi baik itu
bunyi-bunyi vokal (asonansi) maupun konsonan (aliterasi) yang kemudian penulis susun

dalam bentuk tabel di bawah ini.

Baris Asonansi Aliterasi
1 [l
2 [4] [
3 [i]
4 [e]. [4] [r]. [s]
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3 [i]
6 [e] [R], [k]
7 [i] [t]
8 [u].[i].[a] [s], [m]
g [il,fe] [s]
10 [al.[e].[u]

B 11 [1]
12 (a].[i].[¢]

Dari tabel tersebut di atas maka dapat kita simpulkan bahwa bunyi puisi ini

didominasi oleh bunyi vokal [i] serta dua buah bunyi konsonan yakni [s] dan [r].

| Amitié si grande
[amitie si gRE :d]
Qui nous comble telle une offrande
(k= nu kmb :1 tal un ofRE :d]

Pada baris pertama kita akan menjumpai sebuah bunyi vokal [a] yang didampingi
asonansi vokal [i] dan [e] yang menunjukkan variasi irama yang dinamis. Perubahan
suasana dari kesan luas yang terwakili oleh bunyi [a] menjadi bunyi-bunyi yang
berkonotasi dengan makna kecil atau mungil ([i] dan [e]) dan kemudian ditutup oleh
bunyi sengau [i] menunjukkan sebuzh proses yang berlangsung naik turun dengan
dinamika yang berpola.

Pada baris kedua kita akan menjumpai proses asonansi bunyi [4] yang merujuk

pada nuansa sahdu yang semakin jelas dengan kehadiran konsonan fricative [n] yang

diikuti oleh bunyi [u]. Nuansa harmonis ini tidak berlangsung lama mengingat kehadiran

bunyi [k], [5] dan [b]. Proses aliterasi bunyi [I] yang merujuk pada sesuatu yang bersifat

harmonis yang juga diperkuat oleh sejumlah bunyi konsonan fricative seperti [t], [f] dan
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[R] sebelum kembali ke titik netral pada bunyi sengau [&] yang diiringi oleh bunyi [d].
Pola persajakan yang lebih banyak menggunakan variasi bunyi vokal dan konsonan
melambangkan sebuah dinamika yang lebih rumit dan dinamis, Peralihan suasana dari
suasana yang bersifat sahdu yang diimbangi oleh bunyi-bunyi konsonan yang beralih dari
nuansa tidak harmonis menjadi harmonis nampak pada baris kedua ini sebelum akhimya
berakhir pada sebuah titik netral yang mewakili sebuah makna kegelisahan ([R]) yang
menggema ([d]) sebelum akhimya ditutup oleh sebuah bunyi [d] yang mewakili sebuah

letupan semangat yang tertahan.

Amitié si pure
[amitie si pu :R]
(Jui sait refermer nos pires blessures
[ku z& RafaRme no piRe blasu:Re]

Nuansa luas kembali terjadi pada awal baris ke tiga namun juga diikuti oleh suasana
syahdu yang terwakili oleh proses asonansi vokal [i] sebelum akhirnya ditutup oleh
sebuah bunyi [R] yang merujuk pada sebuah entitas akiif yang menandakan gairah.
Gairah ini terus terpelihara pada baris ke empat yang terwakili oleh aliterasi bunyi [R]
dan [s]. Tidak jauh berbeda, bunyi vokal yang digunakan juga didominasi oleh sebuah
proses asonansi bunyi vokal [e] dan [1] yang merujuk pada sebuah entitas yang sempit,
melengking dan nada yang sahdu. Variasi bunyi yang diletakkan pada bunyi [e] baik itu
dalam bentuk [¢] dan [3] memperpanjang gema nuansa ini hingga akhir baris.

Amitié si belle
[amitie si bal]

(ui restera en NOs COSUTs, éternelle
[ku ReztaRa d no kee:R etaRnal]

Seperti pada baris-baris sebelumnya pada baris ini kita juga akan menemukan

sebuah awalan yang sama hanya pada baris kelima kita akan menemukan sebuah bunyi
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vokal [€] yang diapit oleh dua buah bunyi konsonan fricative yakni [b] dan [1]. Kedua

bunyi konsonan ini memberikan nuansa dinamis dan bersemangat.

Pada baris keenam, pola aliterasi [R] kembali terulang, hanya saja kali ini
didampingi oleh variasi bunyi-bunyi vokal yang lebih banyak seperti [4], [2 ], [2], [2], [o],
[e] dan [ce] yang melambangkan keriangan serta semangat, Kesan tidak harmonis juga
dijumpai pada baris ini lewat kehadiran aliterasi bunyi [k] dan [n] namun dominasi bunyi
[R] berhasil mengimbanginya.

Amitié si intense
[amitie si 814 ;5]
(Qui nous prouve cette magie, si immense
[ku nu pRu :v ce ot magi si imd :s]

Pada baris ke tujuh ini, kita akan menjumpai kesan sendu yang terwakili oleh bunyi
[s] yang hadir mengiringi asonansi bunyi [4] yang menyiratkan gema dari kesan sempit
yang terwakili oleh vokal [i]. Dominasi suasana sendu ini terus tejaga hingga baris ke
delapan. Kehadiran aliterasi bunyi [m] dan asonansi [u] semakin memperkuat kesan

sendu ini.

Amitié si soudée
[amitie 51 sude]
"Qui ne pourra jamais nous délaisser
[ku na puRa jame nu delese]

Asonansi [i] dan [¢] pada baris kesembilan ini menyebabkan nada puisi pada bagian
ini menjadi netral dan melambat disebabkan oleh kehadiran bunyi [d]. Walaupun pada
baris selanjutnya kita tidak menemukan aliterasi namun keberadaan bunyi sejumlah
konsonan occlusive yakni [p], [k], [m], [n] dan [d] mengakibatkan nada menjadi patah-
patah dan bersifat tidak harmonis. Kehadiran tiga proses asonansi untuk bunyi [a],[e], dan

[u] juga semakin memperjelas patahan-patahan tersebut dan tetap mempertahankan

nuansa sendu. -



Amitié si infinie
[amitie si #fini]
Qui restera méme i la fin de nos vies.
[k raztara mom a la fi do no vi e}

Proses aliterasi vokal [i] yang sangat dominan serta didampingi bunyi konsonan
occlusive [n] pada baris kesebelas ini semakin memperlambat nada puisi sekaligus
menandakan puisi ini akan segera berakhir. Hal ini kemudian dilanjutkan pada baris
selanjutnya yang ditandai oleh asonansi vokal [a] yang ditutup oleh bunyi gema [4]
sebelum ditutup oleh bunyi [e]. Walau terdapat kesan bersemangat pada bagian awal baris
lewat aliterasi bunyi [R] namun itu hanya berlangsung singkat sebelum di redam oleh
bunyi konsonan occlusive [m] dan [d].

Dari analisis bunyi ini dapat disimpulkan bahwa puisi Amitié ini bernada riang
dengan irama sajak yang dinamis mengingat dominasi bunyi-bunyi konsonan fricative.
3.1.2.2. Analisis Makna.

Doari analisis struktur fisik di atas dapat dilihat bahwa puisi amitié ini hadir dengan
sebuah bangun fisik yang sederhana. Hal ini terlihat pada pola repetisi kalimat-kalimat
dalam puisi. Pola persajakan yang tidak hadir dalam bentuk yang sempurna seria kualitas
rima yang semakin menurun pada puisi ini seolah menyampaikan pesan bahwa puisi ini
lebih menekankan perhatiannya pada ide yang hendak disampaikan.

Dari hasil analisis sintaksis kemudian, diketahui bahwa puisi ini terdiri dari 6 buah
kalimat yang dihadirkan dengan pola repetisi yang menandakan penckanan pada wacana

puisi yakni pada subjek masing-masing kalimat yakni amifié (persahabatan). Adanya

modus kala présent dan future yang digunakan oleh aku-link mengacu kepada

pemahaman pengarang bahwa persahabatan itu adalah sebuah perjalanan yang hanya

melihat kekinian dan masa yang akan datang tanpa memperdulikan segala yang telah
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berlalu, persahabatan arahnya adalah masa depan dengan harapan-harapan yang indah
tentunya.

Kalimat pertama berbunyi amitié si grande qui nous comble telle une offrande
[persahabatan ity agung hingga memenuhifharapan) kita layaknya sebuah anugrah/
mendudukkan persahabatan layaknya sebuah anugrah. Hal inilah yang menjadi referent
dari kebesaran nilai sebuah persahabatan yakni bahwa ia berasal dari luar diri manusia
dan mampu untuk memenuhi harapan-harapannya. Kata wne offrande di sini juga
menyiratkan sebuah nilai ketulusan.

Kalimat kedua berbunyi amitié si pure qui sait refermer nos pires blessures yang
berarti persahabatan itu murni dan tahu caranya menuiupi luka-luka buruk kita. Luka-
luka pada kalimat ini merujuk pada kekurangan atau sisi negatif yang dimiliki oleh
manusia sehingga pesan yang dapat disimpulkan adalah bahwa kemumnian persahabatan
itu terletak pada kemampuannya untuk mentolerir segala kekurangan atau sisi negatif dari
kemanusiaan kita.

Kalimat ketiga berbunyi amitié si belle qui restera en nos caewrs,
éternelle/persahabatan ity sungguh indah dan akan tinggal di dalam hati Fkita
selamanya/. Adjektif belle sebagai sifat dari persahabatan pada kalimat ini disejajarkan
dengan kenangan atau romantisme. Hal ini merujuk pada pesan bahwa letak keindahan
persahabatan itu terdapat pada kemampuannya untuk menjadi abadi di dalam hati kita.

Kalimat selanjutnya berbunyi amitié si intense qui nous prouve ceife magie, i
immense (persahabatan itu sungguh kuat hingga membuktikan mukjizat besar ini pada
diri kita). Layaknya mukjizat para nabi yang muncul sebagai bukti kebenaran,
persahabatan pun memiliki kemampuan untuk membuat kita yakin dan percaya padanya.
Kemampuan inilah yang menjadi kekuatan dari persahabatan. Kalimat kelima yakni

délaisser, merujuk pada pesan bahwa

amitié si soudée qui me pourra jamais NOUS
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persahabatan memiliki kemampuan untuk merckatkan atay menyatukan mercka yang
bersahabat dalam sebuah ikatan yang bersifat abadi.

Kalimat terakhir dari puisi ini berbunyi amitié si infinie qui restera méme & la fin de
nos vies, menutup puisi dengan sekali lagi mengungkapkan sifat ke-abadi-an dari
persahabatan yang akan akan terus hadir hingga akhir kehidupan manusia.

Dari analisis sintaksis di atas juga diketahui bahwa aku-lirik puisi ini hadir di dalam
puisi dalam bentuk pronom personnel mous yang menduduki fungsi complement objet
indirect yang menyiratkan bahwa puisi ini merupakan ungkapan perasaan aku-lirik
tentang persahabatan yang ia jalani. Ungkapan perasaan ini meliputi puji-pujian dan
harapan-harapannya di masa yang akan datang.

Dari hasil analisis struktur bunyi di atas kita mengetahui bahwa puisi ini merupakan
sebuah puisi yang bernada riang dan dinamis yang merujuk pada suasana hati sang aku-
lirik saat menjalani persahabatan tersebut.
3.1.2.3. Analisis Tema

Berdasarkan hasil analisis paradigmatis maka diketahui bahwa enam buah kalimat
dalam puisi ini memiliki subyek yang sama yakm amitié. Hal inilah yang kemudian
membuat penulis menarik kesimpulan bahwa amitié merupakan motif utama dari tema
puisi ini, Amitié (persahabatan) sendiri dilukiskan sebagai sebuah entitas yang direkatkan
pada sejumlah sifat seperti agung (grande), murni (pure), indah (belle), kuat (intense),
rekat (soudée) dan abadi (infinie). Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa tema puisi ini

adalah persahabatan (amiti€) itu sendiri yang juga digunakan sebagai judul puisi.



3.2. Analisis Puisi Le Passage Secret
Puisi berjudul Le Passage Secret merupakan hasil karya dari seorang anak bernama
Devangi yang berasal dari daerah Montreal, Kanada yang masih berusia 8 tahun.
3.2.1. Analisis Strukiur Fisik.
Struktur fisik puisi ini terdiri dari 1 buah bait yang terdiri dari 14 baris dengan

pola rima libré sebagaimana ditampilkan dalam tabel berikut.

Puisi Transkrip fonetis Rima Kualitas
"1 ¥ a un passage secret, [il 4 a 3 pasaj sakre] [e] (A) SulTisant
La-bas, il fait 27 degrés, [ta ba, il fe v sep [e] (A)
dagre)
Faime aller li-bas dans lanuit,  [jem ale la ba d& la nai) [il(B) Suffisant
Mon ami Divya me suit, [m& nami Divia ma [i}(B)
sui]
LA-bas, on parle de notre journée [la ba & par :1 da not .1 [e}C) Pauvre
jumne]
Pas de fourmi, ni d'araignée [Pa da furmi, ni [](C)
d'erene]
C'est un passage secret sous la terre  [5¢ 18 pasa ;] sokre su la [F](D) Suffisant
ter]
Clest tris triés prés d'une mer, [s2 tre tre p;'E dn [-rl(E)
me T
I y & un trés trés trés grand pont, {il # a & tre tre tre grd [B)(E) Pauvre
pd]
Om I'a decoré avec des ballons, [81a datzll';ia\r:k de [BIE)
On I'a peint violet,, [6 la pain viole] [NC) Pauvre
1l v a des escaliers fil 4 a dezeskalie] [e}C)
Pour descendre et remonter, [pur desd :r ¢ ramte] [€l©) VRIS
: k (i) Pawvre
Taime aller la-bas avec mon amie.  [jem :::n *:m"';l'] v

Pada baris 1-10 penulis menemukan bahwa puisi ini memiliki pola rima plat namun

pada 4 baris terakhir (11-14) pola rima menjadi tidak teratur dengan perulangan bunyi
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pada rima-rima yang sudah ada sebelumnya. Pada baris 11-13 kita melihat perulangan
bunyi C ([¢]) dan pada baris 14 terjadi perulangan bunyi rima B ([i]).

Kualitas rima yang dimiliki pun beragam antara 1 sampai 2 unsur kesamaan bunyi.
Genre rima didominasi oleh rima masculin namun kita juga bisa menemukan rima
feminin sebagaimana terlihat pada baris 7-8,

Pola rima yang berpola libré ini meryjuk pada minimnya perhatian penyair pada
harmonisasi bunyi sebagal unsur pembangun puisinya. Hal ini semakin diperkuat oleh
kualitas rima yang bernilai suffisant dan pauvre.

Diksi puisi sendiri diwakili oleh sejumlah pasangan kata, baik yang bersifat sepadan

maupan kontras pada tataran makna sebagai benkut.

Pasangan Kata Sejajar Makna
Decore/Peint Alnifitas menghiasi/mewamnai
Fourmi/Arraigne Binatang berkaki banvak.
Pasangan Kata Koniras Makna
Nuit/Journes Malam Han
Descendre/Remonter Memumuni Mendaki
Terre/Mer Bumi Lam
i
L
BtrbﬁiadEHEEPMﬁp&rmPuisiinididﬂmbﬂ.ﬁu!ehm_ﬂlmkm

kontras vang memunjukkan perhatian sang penyair terhadsp munsa kool dalam

karvanya Namun untuk menyimpulkan konflik vang terjadi dalam puisi ini kebih jash,

kita masih harus menempuh tahapan analisa selanjutaya yakms analisis sraksis.

Kalimat-kalimat yang menyusun puisi ini sebagaimana w2lzh  &sabomion

sebelummnya terdini dari sejumlah kalimat yang hadir dengan pola sehagad berfio :

L s ' 1
By | n v A - - b
Prom, Pervmnel peom adverbial Verte ~ :;-...:% mdetnd

E — ;.'."“5"’.!- __-F __.-r. Predicat — ___.}




| Baris 2

Baris 3

Bariz §

¥ i

| Passage B S—
Mom Adj

4 cop &

Li-bas L Pl e gy ey
Adverbe PI‘I:I'I.FI:ITEEHIIH Vl:‘.'hﬁm“f - Adj. Numerical
Dﬁmfdebiﬂ ::_""‘_‘_J-ﬁ,ﬂ oy ""'"_E‘ﬂ

=

Mom masculin

e, gy |

FPron
Secret B " - -
\ . R - Art. Definie . ;
F ' : Trés Tris ]
cl I'.n - T R ——— - T e R T
Pron © Verbe Adv 15 ,_T

1 Prés ' T . Une a
Tres —— .




T e T — S e S —

e e

Adv

Adv

Preposition Art.indefini

[Baris9 e A — T —
Pmn Pers  Pron. Adv Verbe Art. indefinie
e S L = oo s e
ErT.ﬂ - i . Trhg - - . - — Tm PN . -_Glmﬂ - — - 3
Adv Adv  Adv ' - Adj ' -
r—ﬁww-“;wﬁlﬂmmmhﬁcaﬂ*WWﬂﬂV‘_]
Pont d ‘
Mom
I oD Y

"Baris 10 On M senmenccatnsads, osicomuswen ot L D |

. Pron. Pers Pronom pers Verbe Participe
[ Sigei cop ST Predicat T
Avec Des _ Ballom F
Preposition Prepostion Nom

 Baris 11

| Barix 12

| Barig 13

:‘_f!m-r;:;i:

Dari tabel di atas diketahui

unsur sintaksis

merupakan sujet personel maupun impersonel.

Mhmpﬂﬂﬁmﬁﬁﬁﬁllhﬁmmmw.

seperti sujet, predicat, serta complement. Sujet yang digunakan
Sujet personel dapat kita lihat pada baris 3
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(ie), 4 (Mon Ami Divya), 5 (On), 10 (On), 11 (On) dan 14 (je) sedangkan sujet
impersonel terdapat pada baris 1 (i1), 2 (il), 7(C"), 8 (C), 9 (il), dan 12 (i).

Predikat kalimat-kalimat dalam puisi ini hadir dalam bentuk verbe tunggal dan
participe. Pada beberapa baris penulis menemukan bahwa fungsi predikat pada puisi ini
juga dibangun oleh kombinasi verbe dan komponen leksikal lain seperti pronom adverbial
seperti yang terdapat pada baris 1.

: Complement kalimat-kalimat dalam puisi ini hadir dalam bentuk complement ohjet
: direct dan indirect. Selain itu, penulis juga menemukan sejumlah keterangan waktu dan
tempat yang diwakili oleh beberapa adverbe seperti ld-bas.

| Penulis juga menemukan sejumlah penyimpangan kaidah sintaksis yakni berupa
' repetisi adverbe /tres/ pada baris 8 dan 9. Repetisi adverbe ini memberi kesan bahwa puisi
- ini menggunakan modus bahasa lisan untuk memberi penckanan pada makna kata
| tersebut.

Kesimpulan umum yang dapat ditarik dari uraian data tersebut di atas adalah
| bahwa pusat wacana puisi ini terbagi menjadi beberapa subyek yakni aku-lirik (e),
' sahabat aku-lirik bernama Divya (Mon ami Divya) serta obyek acuan subyek-subyek
. impersonal di atas yakni le passage secret. Kata-kata ketja yang digunakan dalam puisi ini
' hanya menunjukkan modus kala présent dan passé composé.
' Dengan memperhatikan struktur sintaksis puisi di atas juga diketahui bahwa oposisi

- makna pada analisis pasangan kata di atas melibatkan kata-kata
| pada satu larik yang sama tetapi juga menduduki fungsi yang sama dalam kalimat. Jika

I - -
| pada kasus terre/mer dan nuit/journée kedua kata ini menduduki fungsi complement pada

erbeda sedangkan untuk kasus descendre/remonter, keduanya terdapat

yang tidak hanya berada

|
' dua kalimat yang b

 dalam satu kalimat yang sama dengan fungsi yang samé.

|
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Dari analisis di atas juga diketahui bahwa dalam puiat ini terdlapat dua bush kasus

penyambungan larik (enjambement) sebagaimana terlihat pada peralihan baris 56, dan
peralihan pada baris 12-313. Sedangkan sisa peralihan lainnya mewakili proses rejet.
Untuk lebih lengkapnya penulis akan menghadirkan pola hentian puisi ini secara lengkap
sebagai berikut.

Le passage secret

Il y a un passage secret,/
La-bas,// il fait 27 deprés,/
J'aime aller ld-bas dans la nuit,/
Mon ami Divya me suit,/
La-bas,// on parle de notre journée,/
Pas de fourmi,// ni d'araignée,/
C'est un passage secret sous la terre,/
C'est trés trés prés d'une mer,/

I1 y & un trés trés trés grand pont,/
On 'a decoré avec des ballons,/
On I'a peint violet,/

1l y a des escaliers//

Pour descendre et remonter,/
T'aime aller 1a-bas avec mon amie.

Keterangan : [ /] = hentian panjang
[ /1= hentian pendek

Pola hentian yang di dominasi oleh hentian panjang pada puisi ini menunjukkan
indikasi bahwa puisi ini menuntut pembacaan dengan ritme larik yang bersifat lancar.
3.2.2. Analisis Struktur Batin.
3.2.2.1. Analisis Bunyi.

Pada puisi, penulis menemukan sejumlah proses aliterasi dan asonansi

sebagaimana terlihat pada tabel berikut:

Bﬂ-ris ﬁﬁﬂﬂﬂﬂsi ﬂlitﬂ]'ﬂﬁ
= [a]
1
T 5 [allel Eﬁ
= [a]
: I [m]
i 3 [al0
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i il o W i 5 e S o

s [a] DG

T 6 [a].[i] [d}.[r]

e 7 TR QIGIG)
¢ [e] [}, (1]
9 [T GED)
10 GLET ] EEGAY
Il ] f
2 el ]
13 [e] [d].Ir]
14 (a] (m],[1]

Berdasarkan data yang diperolch di atas maka dapat disimpulkan bahwa bunyi
vokal yang dominan dalam puisi ini adalah bunyi [a] sedangkan bunyi konsonan dominan
adalah bunyi [1].

Il ¥ a un passage secret,
[il u a & pasaj sakre]
La-bas, il fait 27 degrés,
[la ba, il fe vl sep:t dagre]

Kesan minor dengan kehadiran bunyi [i] pada awal baris pertama kemudian
berganti dengan nada yang lebih optimis dan kesan bebas diakibatkan oleh proses
asonansi bunyi [a] yang terus berlanjut hingga baris kedua. Hal ini menandakan bahwa
puisi ini dibuka dengan sebuah nada yang gembira. Hal ini didukung oleh kehadiran
sejumlah konsonan fricative [s], [i], (1] dan [r] pada baris pertama yang memperkuat
kesan harmonis. Namun pada baris kedua kita juga menemukan asonansi [e] yang

dan diapit oleh sejumlah konsonan fricative seperti [f] dan

menghadirkan kesan sempit
[r].
Taime aller la-bas dans la nuit
(jem ale la ba di la ni]
Mon ami Divya me suit,

[m& nami Divia ma 54i]
i terci isebabkan oleh
: . kesan lantang kembali tercipta dise
Pada baris ketiga dan keempal

: i i fnicative yang
. . d bunyi-bunyi konsonan ¥
Proses asonansi [a] yang berkombinasl engan =



mengembalikan kesan harmonis pada nada puisi, Pada baris keempat penulis menemukan

proses asonansi bunyi [i] yang memberi kesan minor dan tidak harmonis melalui aliterasi
[m] yang merupakan konsonan oclusive. Hal ini mengubah ritme pembacaan puisi
menjadi terpatah-patah akibat banyaknya penggunaan konsonan jenis ini pada baris ke

gmpat.

La-bas, on parle de notre journée,
[la ba & par :] da not T jurne)
Fas de fourmi, ni d'araignée,

[Pa da furmi, ni d'arene)

Pada baris 5 dan 6 terjadi perubahan suasana yang juga sangat kontras. Jika pada
baris kelima kita akan menemukan kesan harmonis melalui proses asonansi bunyi [a] dan
aliterasi [1]. Walau masih berlanjut pada baris sesudahnya, khususnya untuk vokal [a],
kesan tidak harmonis dan sempit kembali kita temukan lewat asonansi [i] dan proses
aliterasi [m].

C'est un passage secret sous la terre,
[se ti pasa ;j sakre su la tar]
C'est tris trés prés d'une mer,
[ﬁetretttmpr:dmm ]

Pada baris 7 dan 8, nada puisi masih didominasi oleh bunyi-bunyi yang
memberikan kesan sempit ([e]), namun pengunaan sejumlah konsonan fricative misalnya
[r] dan [s] tetap menjaga harmonisasi puisi. Yang perlu mendapat perhatian adalah

perulangan sejumlah elemen bunyi pada baris ke-8 seperti [e], [t], dan [r] menjadikan

Il y a un trés trés trés grand pont,
[il 5 a 4 tre tre tre grd pd]
On l'a dmtéamdﬁshﬂllﬂnsy
[ la dokore avak de bal®]

38



P =

Pada baris 9, penulis menemukan pola perulangan yang sama dengan baris ke-8.

Namun perbedaannya, penulis menemukan Penggunaan sejumlah elemen bunyi sengau

seperti (& ]dan [0]. Hal ini menjadikan irama puisi menjadi patah-patah dan memiliki
gema yang cukup panjang. Pada baris 10, irama puisi kemhali menjadi normal namun
masih menyisakan variasi bunyi yang cukup unik melalui asonansi sejumlah bunyi vokal
seperti (0], [a], [e] dan [a]. Sejumlah patahan juga dapat kita temukan pada baris ini
diakibatkan proses aliterasi yang terjadi akibat perulangan bunyi sejumlah konsonan
ocelusive seperti [d], [k] dan [I].

On I'a peint violet,
[ la pain viole]
Il y a des escaliers
[il u a dezeskalie]

Pada baris 11, penulis hanya menemukan sebuah kasus asonansi yakni yang
terjadi untuk bunyi vokal [i]. Kita juga menemukan bunyi vokal lain seperti [a] dan [o]
yang merujuk pada makna luas. Sedangkan proses aliterasi terjadi pada bunyi konsonan
(1] yang mewakili bunyi konsonan fricative yang cenderung pada sifat dinamis. Kesan
dinamis ini masih terjaga hingga baris 12 namun dengan wamna dan nada yang lebih
variatif lewat asonansi bunyi-bunyi vokal [a], [i] dan [e].

Pour descendre et remonter,
[pur desdd T e ramdte]
JF'aime aller la-bas avec mon amic.
[jem ale la ba avak mi ami]

Ritme dan wamna pada baris 13 di atas juga diwarnai oleh dominasi bunyi konsonan

i i dengan nuansa
fricative serta kehadiran bunyi-bunyi sengau scpert (4] dan [6]. Dibuka dengan

i lewat asonansi
sahdu lewat kehadiran bunyi [u] alir bunyi mengalir dengan dengan cepat

[ . i . ﬂ}ir
bunyi [e] yang mendominasi bunyl vokal pada bars ol Pada baris terakhir
1 i occlusive [m]
pembacaan sempat tertahan oleh kehadiran sejumlah buny! konsonan

sebelum ditutup oleh bunyi vokal [i]- %



Kesimpulan umum yang dapat ditarik dari anglisis bunyi puisi ini adalah bahwa

dominasi bunyi konsonan fricative pada puisj inj mengakibatkan ritme pemb
pembacaan

menjadi lancar dengan nada yang bers T

1.2.2.2. Analisis Makna.

Dari analisis struktur fisik puisi diketahui bahwa puisi ini terdiri dari 12 kalimat
yang terbagi menjadi 14 larik dengan pusat wacana yang terwakili oleh 3 buah subyck
yang berbeda yakni sang aku-lirik, sahabat aku lirik yang bernama Divya serta Le passage
secret. Juga diketahui bahwa puisi ini hadir dengan nada riang dengan ritme yang cepat.

Kalimat pertama berbunyi Il y @ un passage secret (ada sebuah jalan rahasia)
merujuk pada sebuah tempat rahasia yang merupakan salah satu pusat wacana puisi.
Kalimat ini dengan cepat diikuti oleh kalimat kedua yang berbunyi La-bas, il fait 27
degrés (di bawah sana, dengan 27 anak tangga) yang merujuk pada jalan rahasia yang
dimaksud pada kalimat pertama. Dari deskripsi ini kita dapat menyimpulkan bahwa jalan
rahasia yang dimaksud adalah sebuah jalan yang terdiri dari 27 anak tangga dan berada
pada sebuah tempat yang rendah.

Kalimat ketiga berbunyi Jaime aller [a-bas dans la nuit (aku suka pergi ke sana
saat malam fiba). Kalimat ini merupakan sebuah pernyalaan yang mengindikasikan
keberadaan aku-irik dalam puisi ini. Kata “malam” di sini berkonotasi dengan maksia

kesedihan, rasa pundah. Pernyataan ini kemudian diikuti oleh kalimat keempat yang
L) .

berbunyi Mon ami Divya me suit (Divya sahabatku, mengikutiky) yang juga menandakan
keberadan subyek lain yakni seorang sehabat aku lrik yang Bemain? Divya.
Selanjutnya wacana puisi terus bergulir dengan kalimat La-bas, on parle de notre
journé pas de fourmi, ni d'arraigne (di sana, kami berbicara tentang keseharian kami
akiifitas kedua tokoh ini pada jalan

tanpa semut pun laba-laba). Kalimat ini merujuk pada i



rahasia yang mereka kunjungi pada malam har; Dengan demikian kecurigaan penulis
tentang metafora kata /malam/ pugur dengan sendirinya

Menurut penulis metafora bary terjadi pada makna simbol fourmifsemut) dan

arraigne(laba-laba) yang mewakili dua entitas makna yang berbeda, Penggunaan simbol

semut di sini meryjuk pada sesuatu yang bersifat menyakitkan sedangkan laba-laba
merujuk pada sesuatu yang bersifat mengerikan,

Kalimat keenam berbunyi C'est un passage secret sous la terre (ini adalah sebuah
jalan rahasia di bawah tanah) yang merujuk pada deskripsi tentang subyek wacana puisi
yakni jalan rahasia, Deskripsi ini kemudian dilanjutkan pada kalimat selanjutnya yakni
C'est trés trés prés d'une mer (Tempat itu sangai, sangat, sangal dekat dari laut) dan
kemudian dilanjutkan lagi pada kalimat selanjutnya yakni If y a un trés trés trés grand
pont (ada sebuah jembatan yang sangat, sangat, sangal besar). Repetisi ini menghadirkan
sebuah efek hiperbolik pada makna kata sifat yang mengikutinya.

Kalimat kedelapan berbunyi On l'a decoré avec des ballons (Kami menghiasinya
dengan balon-balon). Kata balon di sini memiliki makna sesuatu yang ringan, berwarna-
wami dan mewakili scbuah makna kecerisan. Aktifitas menghiasi di sini bermakna
scbuah aktifitas yang berujung pada peningkatan kualitas estetika pada sebuah obyck dan
merujuk pada aktifitas yang dilakukan oleh aku lirik dan sahabatnya di tempat rahasia ini.

Kalimat ke delapan berbunyi On 'a peint violet (Kami mewarnainya S e

ungu). Warna ungu di sini merujuk pada makna terang dan lembut. Wama ini juga

mernyjuk pada segala hal yang telah dilakukan oleh kedua tokoh ini, pada kenangan

mereka di tempat rahasia it. Hal ini didukung oleh modus passe composé yang

digunakan pada kalimat ini.

' r descendre et remonter (ada
| Kalimat ke sembilan berbunyi /7y @ des escaliers pou

i “ k
! anak tangga untuk naik dan turun). Penulis tidak menemu

an metafora dalam kalimat ini

a1



shinggs menyimpulkan behwea klima i banya merupscan sebuah deskripsi fin da
iempat rahasia yang diceritakan dalam puisi ini,

Kalimat terakhir dalam puisi inj berbunyi Saime aller lg-pas avec mon ami (aku
suka pergi ke sana bersama sahabatku) yang merujuk pada sebuah pernyataan sang aku
lirik betapa ia sangat suka pergi ke tempat rahasia itu dan menghabiskan waktu di sana
bersama sahabatnya.

Kesimpulan umum yang dapat ditarik dari hasil analisis semiotika pada puisi ini
adalah bahwa puisi ini bercerita tentang sebuah tempat yang hanya diketahui oleh aku-
lirik dan sahabatnya yang bernama Divya serta kenangan aku lirik tentang segala aktifitas
yang ia lakukan bersama sang sahabat di tempat itu. Jika dipilah-pilah berdasarkan
analisis semiotika di atas maka pesan yang hendak disampaikan penyair melalui puisinya
terbagi menjadi tiga pesan yakni (1) deskripsi tempat rahasianya, (2) kenangannya pada
tempat rahasia tersebut bersama sahabatnya dan (3) pernyataan rasa sukanya pada tempat
LT
32.2.3, Analisis Tema.
pendekatan semiotika di atas maka diketahui bahwa

emudian terpusat pada sebuah

Dari analisis mana denagan

motif-motif puisi terpusat tiga kelompok wacana yang k

jalan rahasia (passage secret) yang kemudian penulis pilih sebagai motif utama dari
i inasi ana. Hal inilah yang

Wacana puisi Le Passage Secret mengingat dominasinya dalam wac

tentang sebuah jalan

4 W om_m rita
membuat penulis menarik kesimpulan bahwa puist ini berlema 6%

rahasia,

a2
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3.3 Analisis Puisi La Terre... Ma Maisop
Puisi ini merupakan Karya seorang anak berusia 11 tahyp yang bernama Chanel
Gosselin yang berasal dari kota Victoriaville,

3.3.1. Analisis Struktur Fisik.

Struktur fisik puisi ini terdiri dari saty buah bait dengan lima buah bari
3 yang

tersusun dengan pola rima sebagai berilat.

Puisi Transkrip fonetis Rima Kualitas 7
! Le sol...mon plancher ka 52l ... ﬁﬂ'pﬂ:ft a nre o o
Le ciel...mon toit ba sjel... m3 twa [a] B
Les nuages...mon lit le naa Se... m3l [ijC
Le venl...ma couverturer [a vE... ma Kivartar [f1D
La terre...ma maison la te :r,..ma me 23 [5]1E

Berdasarkan paparan data di atas diketahui bahwa puisi ini memiliki pola persajakan
yang bebas (libré). Hal ini merujuk pada kecenderungan sang penyair yang tidak terlalu
memperhatikan aspek bunyi sebagai pembangun unsur estetika puisinya. Namun hal ini
bisa juga dilihat sebagai sebuah bentuk manifestasi dari pemahaman sang penyair sendiri
tentang nilai serta definisi estetika yang mengarah pada pengabaian struktur.

Pada saat penulis menganalisis kata-kata yang digunakan dalam puisi ini, penulis
menemukan bahwa puisi ini terdiri dari sejumish kata benda (nomina). Din jiks kata-kata

lasi
benda inj ditinjau pada tataran semantis, kita hanya akan menemukan satu buzh re

Makna kontras yang diwakili oleh kata la terre (bumi) dan le ciel (langit). Penulis juga

bersifit sejajar pada sejumlah
dan plancher

Menemukan bahwa terdapat indikasi hubungan makna yang

i tanah
‘ala-kata benda yang hadir pada baris yang sama SCPCTl k(N

) - _Namun relasi ini masih
(lantai) atay paga hubungan kata le ciel/mon toit (langit/atapky)

ey
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berikut 1}
. Baris ! ke Sl ; M
Article Mom ' i Pt
Subtareif r_; -ﬁ_da_ }"u-ua::sif MNom
: . = 'S,"'h'r - TSR SR TR s
ra Le Ciel . Man g Toit 1
rti
Article o N'?_'"‘ Adj. Possesif Nom
i b s O A
| antif - r Subtanif —~—
Baris 3 Les MNuages Mon Lit
' Article Nom Adj. Possesif Nom
Subtantif o rw_i_m‘ﬁfuﬁir?ﬂﬂff -
" Baris 4 Le Vent Ma Couverture 1
Article Nom Adj. Possesif Nom
Subtantif P Subianty i |
; Baris § La Teme it ha Maison
Article Nom  Adj. Possesif ~ Mom

Subrantif r"““‘”"‘h“" " Cubi ME . _-:

Berdasarkan pemaparan data pada tabel sintaksis di atas, penulis menemukan bahwa

dalam puisi ini tidak terdapat satupun satuan sintaksis yang memenuhi syarat sebagai
sebuah kalimat, mengingat tidak ditemukan safu pun URsur sintaksis puisi yang

menduduki fungsi sebagai predikat. Puisi hanya terdiri dari subtantif-subtantil yang

terangkai oleh simbol [...]. Penggunaan simbol [..] dalam puisi ini mengakibatkan

terciptanya pelanggaran kaidah-kaidah sintaksis sekaligus memperkuat asumsi penulis

tentang pengabaian struktur tersebut di atas.

Modus sintaksis lain yang penulis temukan adalah bahwa subtantif yang menga

baris selalu hadir dengan kombinasi article 0o sedangkan subtantif yang kedua Racie

4 . adjective possesif
dengan kombinasi adjectif possesif [mon/ma] + 10T Penggunadn

mengindikasikan kehadiran aku- lirik dalam puisi.
Penggunaan simbol [...] juga mengakibatkan

. t ini.
Menarik sebagaimana terlihat pada paparan berikut in

e

e g+ g < TR mr T

e —




Le sol//...mon plancher/

Le ciel//...mon toit/

Les nuages//...mon lit/
Le vent//.., ma couverture/
La terre//...ma maison/

Keterangan : [ /] = hentian panjang
[ # 1= hentian pendek

| Pola hentian seperti ini mengindikasikan pola pembacaan yang berirama patah-
patah dengan ritme yang lambat. Kesan senyap yang dibangun oleh simbol [...] juga
menandakan penekanan (stressing) pada simbol-simbol yang mengiringinya dan secara
jelas membagi baris-baris puisi menjadi dua bagian.

I3.3+I. Analisis Struktur Batin.

1.3.2.1. Analisis Bunyi.

Dari transkrip fonetis puisi di atas maka penulis menemukan sejumliah proses

perulangan bunyi pada tiap Jarik puisi yang kemudian dihadirkan dalam bentuk tabel di

bawah ini.
Baris Asonansi Aliterasi
] ]
2 [l
3 [1]
3 [2] [r]. [¥]
l 5 [a], [€] [m]

i Dari tabel di atas diketahui bahwa aspek bunyi puisi ini didominasi oleh bunyi
h:rnsnnan dengan [1] dan [m] sebagai bunyi dominannya sedangkan untuk bunyi-bunyi
‘-’ﬂkﬂl pada puisi penulis menemukan bunyi [€]- Dari hesil analisis di atas penulis juga
mmmum penggunaan bunyi sengau [ 3 ] yang cukup sering diulang dalam puis.

' Etnkul analisis aspek burnyi puisi secara menyeluruh.

‘_I‘
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I'lﬁmliq-mﬂn Ptamhﬂ
1253l ... m3 pla: fe]

Pada baris pertama puisi, kita akan menemukan proses aliterasi bunyi [I] yang
didampingi oleh bunyi [s]. Hal ini mengindikasikan ritme bembacaan yang lancar
sebelum terpotong oleh kehadiran bunyi konsonan occlusive [m]. Bunyi [2] menciptakan
puansa hening pada bagian awal baris yang ditunjang oleh penggunaan simbel [...].
Gema nuansa hening ini tetap terjaga hingga bagian akhir baris lewat kehadiran bunyi %]
dan [ sebelum ditutup oleh ketegasan bunyi [e] di akhir baris.

Le ciel...mon toit
[I2 sjel... nd twa)]

Pola bunyi pada baris ini juga dibuka dengan ritme yang mengalir lancar pada
bagian awal baris dikarenakan aliterasi bunyi [1] yang ditunjang oleh bunyi vokal vokal [2
] dan [e ] sebelum terhenti oleh bunyi [m] dan [t] pada bagian kedua baris ini. Penulis
juga menemukan bunyi sengau [ 3] yang diikuti oleh bunyi [a] yang mewakili nuansa
tegas sekaligus mengakhiri baris ind,

Les nuages...mon Ilit
[le n9a 5. m3 1i)

i sediki kita masih
Pada baris ini, irama puisi mengalami sedikit perubahan walaupun

i isi 1 sedikit tersendat
dapat menemukan aliterasi [1], namun ritme puisi pada bagtan awal agak sedi

g ks
dikarenakan kehadiran bunyi [n]. Selain ifu, penggunaan bunyi-bunyian yang

i rheda dari bagian awal baris-
bersifa tegas seperti {a], [€] serta [¢] memberkan wama

ari i i kehadiran bunyi [m]
baris sebelumnya. Pada bagian kedua, patahan yang ditandai dengan -
. o o4t nada bagian akhir puisi. ika

dan [ %] kembali terjadi namun perbedaan buny! terjadi P Bl |

umn : i merujuk pada nuansa tegas dan luas,
sehelumnya puisi diakhiri dengan punyi-bunyl Yang .l ) .
" 1 a
pada baris ini, puisi diakhiri dengan bunyi yang merujuk pada nuansa kec Clin. ST

yang diwakili oleh bunyi [i]-
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Le vent...ma ¢ouverture
[1‘3 TE., . ma m"]

Kelancaran ritme pembacaan puisi kembali terasa pada baris ini dengan kehadiran
konsonan fricative (1] dan [v]. Efek gema pada bunyi vokal juga kembali terlinat pada
pagian awal baris lewat bunyi [2] dan [4] yang kemudian dihentikan oleh bunyi [m] dan
(k] pada bagian kedua baris ini. Bagian kedua baris ini kembali didominasi oleh bunyi-
punyian yang mewakili nuansa tegas pada bagian awal namun kita juga dapat merasakan
nuansa sendu lewat kehadiran bunyi [u] yang ditunjang oleh bunyi [4] pada bagian tengah
larik keempat ini.

La terre...ma maison
[la te :r...ma me 23]

Baris akhir puisi ini menunjukkan perubahan pada pola ritme yang cukup spesifik.
Hal ini terlihat pada pembedaan yang secara jelas terlihat pada bagian pertama dan kedua
puisi. Jika pada bagian awal kita menjumpai kehadiran bunyi-bunyi konsonan fricative
seperti [1] dan [r] yang diapit oleh bunyi-bunyian vokal yang merujuk pada nuansa luas
dan tegas ([a] dan [€]) maka pada baris kedua kita akan menemukan aliterasi konsonan
occlusive yakni [m] yang menandakan hambatan serta bunyi [ 3] yang mengembalikan

nuansa hening pada puisi sekaligus menutup puisi ini.

Kesimpulan umum yang dapat ditarik berdasar analisis di atas adalah bahwa puisi

ini memiliki ritme yang diwamai oleh sejumlah patahan yang terulang dari awal hingga
akhir, Patahan ini ditandai oleh bunyl [m] pada awal bagian kedua dari tiap larik. Kendati
demikian, harmonisasi puisi tetap terjaga lewat kehadiran bunyi-bunyi konsonan fricative
Jang sangat dominan, Nada puisi secara umum 4272 dikatakan bersifat 1825

a7



132 2. Analisis Makna

pari analisis struktur fisik di atas diketahui bahwa puisi ini terdiri dari lima larik
a8 (erdiri dari dua buah bagian yang masing-masing merupakan kelompok subtantif
i erhubung oleh simbol [..]. Ketiadaan satuan sintaksis yang utuh pada puisi ini
caunya menyiratkan bahwa kita membutuhkan sebuah "alat kaji" yang lebih kompleks
ke hendak menafsirkan puisi ini khususnya pada tataran makna.

Berdasarkan pertimbangan itu maka penulis mencoba untuk melakukan analisis
cemiotika berdasarkan kelompok simbol yang dipergunakan dalam puisi yang

sehagaimana disebutkan di atas terbagi menjadi dua buah kelompok subtantif sebagai

berikut.
" Kelompok 1 e Kelompok 2 e —
T Lesol “““Tanghflahan __ mon plancher 7 Lantaiku
Le ciel Langit mon toit Atapku
Les nuages Awan/mega mon lit Peraduanku
Le vent Angin ma couverture Selimutku
Laterre Bumi ma maison Rumahku

i bungan makna
Langkah selanjutnya yang akan penulis lakukan adalah melihat hubung

ST ompok kata tersebut di
berdasarkan garis sintagmatik maupun Fﬂl‘ﬂd@“““k antara kelompo

oas,

Baris pertama dari puisi in! menghadirkan
e, Makan Kedua ka 1n ks S0
hinnya namun jika dianalisis Pade
ya. Tanah dan

Ehtitag yang mewakili bagian wﬂﬂdﬂh dart P

tethubung antara satu dan yang 12i0%



pawal atau 8108 dasar dan menampung benda-benda atay entitas-entitas lain yang berada
ji atasoy?-

Pada baris selanjuirya kita akan menjumpai ekspresi Le ciel ... mon toit (Langit ...
_apky. Espresi Jangit dan aiap mewakili sebuah enttas yang berada di atas dan
penaungi atat melindungi bagian atau entitas-entitas yang berada di dalamnya.

pasangan kata selanjutnya adalah les nuages dan mon lir. Makna keduanya
erhubung pada tataran makna yang bersifat lembut dan memiliki bentuk menggumpal.
Permasangan kedua kata ini mengakibatkan terjadinya semacam intervensi pada tataran
makna kata [es nudges (awan) oleh makna kata lif (peraduan/tempat tidur).

Pasangan kata selanjutnya adalah e vent dan ma cowverture. Le veni (angin) di sini
merujuk pada sebuah entitas yang melingkupi atau dengan kata lain menyelimuti yang
kemudian disejajarkan dengan makna selimut (la couverture) itu sendiri.

Pasangan kata terakhir adalah la Terre (Bumi) dan ma maison (rumahku). Kedua

makna kata ini terhubung pada makna media yang mepampung cesuatu atau benda-benda

yang berada di dalamnya. Pemasangan keduanya mengakibatkan makna kata la ferre

.+t intervensi makna kata la maison yakni sebagai

: . hol-simbol yang berada pada
mengakibatkan {erjadinys intervensi pada P sirn

kelompok pertamea, Pada kelompok kedus K J0& < if
_ rhuk adjectif posseSt:

dﬁlam PUiEi melalui SEJumlﬂh Silﬁhﬂl }rﬂng hadlr dﬂﬂ'ﬂ be . . put

ada dalam Jarik-larik puisi (€15

: . imbol yans
e st 257 uk pada makna utama

; merntj
bagi atas dua bagian ¥ — cehagai berikut

Yang masing-masing diwakili oleh simbol fa fer"®

49
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Le sol

Le plancher
Le ciel
Le toit
Le nuages
Le lit
t
La ven —
=a La Maison

Kesimpulan umum yang dapat ditarik dari hasil analisis tersebut di atas adalah
pahwa terdapat relasi semiotis antara simbol-simbol yang berada dalam sebuah larik yang
qma. Hubungan ini bersifat saling mewakili satu dengan yang lainnya. Sedangkan
\eheradaan simbol [...] mewakili keheningan yang sengaja dimunculkan untuk mencapai
hyjuan estetis.

Keheradaan aku lirik dalam puisi yang hadir dalam bentuk adjectif possesif dan
mengiringi simbol-simbol pada kelompok kedua di atas merujuk pada rasa kepemilikan
sang aku-lirik terhadap simbol-simbol yang direkatkan terhadapnya.

Makna umum yang dapat ditarik dari hasil analisis ini adalah hahwa puisi ini
mewakili pernyataan kepemilikan sang ak frik terhadap bumi atau dengen kata lain
pertyataan rasa cinta sang aku-lirik terhadap « bumi » yang
33.2.3, Pengungkapan Tema.

hahwa m-:-uf-mmif
Berdasarkan seluruh analisis di atas maka dapat disimpulkan

ilah yang menjadi
Pulsi ini terpusat pada motif utama yakni L@ Terre (buni)- M i

Slasan penulis untuk menarik kesimpulan bahwa
rhadap alam,

k|

|
|



Liberté sy :rm“}’ﬂﬁﬁ : S arritor ~
N e T prepositon Vibe ponomine
r‘.-—--__ 2 wmrm S pro na

sins

T

Sans . BE: l _— m...:._]
preposition
Fﬁ&%?@ﬂwmfve*}

g spuiscr

Verbe pronomina

B

rﬁhﬁ}g Eéb!arafrﬁ?‘]‘
Liberté De

: =
— - J
: Nom preposition  Adverbe

r”'"”' " Ry Sy 1 e G
I Un Secret F
T asticle indefininie  Nom

= phrase déclaraiive

Dari tabel di atas diketahui bahwa puisi ini terdiri dari tiga buah kalimat deklaratif
¢ merujuk pada sebuah pernyataan ide atau usulan tentang subyek yang dibicarakan.
ﬂlﬂ -
Subyek yang dimaksud pada kalimat di atas diwakili oleh kata liberté yang Jugd
U :
dihadirkan sebagai judul puisi. | -
Dari hasil pemaparan di atas juga diketahui bahwa terdapat sebuah baris yang
: i o ke tiga. Hal ini
terdici dari sebuah elemen sintaksis sebagaimana terlihat pada baris .
151 alist
\emudian memberi pengaruh pada proses pemaknaan dan pembacaan puIst. A0
ian memberi peng

in isi
s jusa menunjukkan ketidak hadiran Juelirik dalam pai

hendak
-y pada pesan yang
simpulan bahwa puisi ini meletakkan fokUS wacananya

dissmpaikan.
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S’ épuiser
[sepuze]

:adaan Proses asonansi serta aliterasi g ow e )

et P : ]]H.dﬂ baris ini seria pemisahannya dari
s scbelumny? mengakibatkan ritme pembacaan puisi berubah drastis menjadi lambat
o masih mempertahankan nuansa tegas yang ada pada baris-baris sebelumnya.
ehadiran bunyl konsonan occlusive [p] dalam larik ini seolah membagi larik ini menjadi
dua bagian-

Liberté de ne pas pévéler un secret

Pada larik terakhir ini, ritme puisi akhimnya kembali pada pola awalnya. Ritme puisi
wembali meningkat lewat kehadiran sejumlah bunyi konsonan fricative seperti [1], [r] dan
[5] namun juga diwarnai oleh sejumlah hambatan yang diwakili oleh bunyi konsonan-
konsonan occlusive seperti [bl, [d], [nl, [pl dan [k] sementara kesan tegas tetap
dipertahankan lewat kehadiran bunyl vokal [¢] serta variannya seperti [€], (2] seria bunyi
sengan [GE].

Kesimpulan urmum yang dapat ditarik dari analisis aspek bunyl puist ini

uh dengan patahan atau
bahwa puisi ini memiliki ritme pemoacast yang cepat namun per gan

 bunyi }.angbufungsiunhﬂﬂﬂﬂahﬂﬂlﬂju

. T
ying digunakan dtam puisi ini didominas oleh btm:ri-hlm:rlﬂﬂ- Fﬂ"ﬂ::i“:::k "
legas yang ditur.sleh bunyi-bunyi 75 yang mengiringiy™
“fat declaratil »uisi.
' Anali o ahwa puisi 98 erdiri dari
i\ apan 2 . ang dikemas dengan
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kedua merujuk pada ketiadaan batas-batas yang berasal dari dalam diri manusi o
il TAnusia T
" ‘,. K r B + . .
geoniiil; Ratidint toralhiix sendinl menujuk gada heberadann penplissgau He wilayah-
«ilayah pribadi serta pilihan-pilihan yang bersifat bebas untuk dipilih untuk setiap situasi
yang dihadapi olch manusia.

3.4.2.3. Analisis Tema.

Berdasarkan analisis di atas maka dapat disimpulkan bahwa lema puisi La Liberté,
sehagaimana puisi-puisi sebelumnya memiliki hubungan yang sangat erat dengan judul
puisi. Namun jika kita teliti lebih jauh khususnya pada tataran semiotika, kita akan
menemukan bahwa motif utama puisi tidek hanya terdapat pada simbol la liberté mamun
juga pada kondisi yang menyertainya, atau dengan kata lain terdapat hubungan antara
simbol liberté dan verba-verba seperti voir, ¢'grreter, §'epuisse, atau reveler. Hal ini

menyebabkan penulis herkesimpulan bahwa puisi bertema tentang manifestasi kebebasan.

i



.5 Analisis Puisi L'amour,

yang b¢
5k Analisis Struktur Fisik.

puisi berjudul L’amour ini ditulis olep seorang anak yang masih berusi 13 tah
1a un

rmama Harmonie,

Struktur fisik puisi terdiri dari empat buah bait dengan jumlah baris yang beragam

sada masing-masing bait tersebut dengan jumlah total baris sebanyak 19 buah baris.

Berikut pola persajakan yang terdapat dalam puisi.

r

Puisi
Ipour moi, le sentiment de
Haine
De faire souffrir, ceux qui nous
Aiment
'est rien compare & "amour
Bien sur, la haine est partout
Mais |'amour est quand meme
La plus belle chose sur terre
Ceux qui ont été aimes,
"Bt qui ont aimé
Au moins une fois dans leur vie,
Ceux-la ont de la chance.

Le plus beau dans I"amour est le

toup de foudre,
Mais un jour,

“Celui-ci se transforme en un
chugrine

D'amour bien sur,

Et la, toutes Jes larmes de notre

corps

Vont couler encore et encore
Jusqu'a épuisement

Transkrip Fonetik
[pu : r mwa, b s&ti ma da]
[€ :n]
[da f & :r suffi :r 5@ ki nu]
[emi]
[ne rje’kompa :r a lamu ]
[Bj'sy ir la € :n e parm]
[me lamur ¢ ki me :m]
[laplybel fossur@3]
[0k 9 tete eme]
fe ki 9 teteeme]
[mef;,-nhaﬂle::ni}
[se la % da laf @]
[lﬂplyhndilnmua'e |z b
fud:r]
[me & su 7]
[s:i]risinnisf:r:m lﬁfagrim]

(damu :r BjE'sy 1

fe la tute I jarme d2 pok bl

[v3 fule Blore 8k

[ye b epyiz -l

Rima Kuslitas
B1A a
[} B
[u]C
(5D
Il E
[uj C
[=] F
([ E
[€1G
[¢] G
[ijH
Is11
[r] E

IME
18
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Be:dasafkﬂ“ pemaparan data preds iatad 4

Whe Olastedion sy Ptk o fweTnliuy

ia Fersajﬂkm yang bersifit hebas ()
P

e ). Waliipun ki it ek s
e angan bunyi pada scjumlah larik, kits tidak dugat menviesun sebuai pols perulingan
Ja0e erafur. Kualitas rima yang terjadi pun sangat bersgam dari yang berkualitas riche
ningga pauvTe. Rima dengan kualitas riche dapat kita temukan pade persamaan bunyi di
paris 9 dan 10. Pada haris 5 dan 14 serta pada baris 4 dan 19, kita dapat melihat rima yang
bedualitss suffissnt dan sisa persesuaian bunyi yang lain hadir dengan kualitas pauvTe,
Jenis rima sendini didominasi oleh rima feminin yang menitik beratkan rima pada bunyi-
i koosona

Jica Kis melhar puisi ini dari sudut pandang semantik, maka yang akan kita jumpsi
adalah behwa puisi in tidak menampilkan pasangan kata baik ity yang berkorelssl secare
ﬁajm‘hm@nm?mmmﬂhmﬂmmﬂﬁmﬂmhﬁ
pasangen kata yang memiliki hubungan Yang bersifat konras yaicsi hne dun SO
Berikut paparan analisis sintaksis puisi L ‘amour.

. : de "
; Le Senument. -
Baris 1 Pour MWoi i s .

Col ’_’_____j Sujet

:_H"iﬂ Haine

Maom " =
H - . o = M i
. E“-IEI - A ,f_"m ﬂ'ﬂl e
 Baris 3 De Faire i Emﬁ'ﬂ' " pro.Dém  From- Rel Pron perm
' participe :
prép Verbe
. Sujet
:H"'“‘“_ Aiment _.
Verbe e s R
Bartss - SIS ey FMEMM
ady Verbe Mn‘ E;:I r
" FPredicat Haine o T
Barisg ~  ms Lo e verbe
Lons b - B!.?ﬂ on Eﬁl'_ el 1 Mo wimpﬂ -"'"' !!
u Al Sujet S
g 2 _ "
‘Eqr.i” Mais 3l Py w



' Baris 13

"Baris 14

Baris 15

Baris 16

Baris 17

Dari pemaparan di

Kﬂim“l'kﬂiin!ﬂt ini hadir dengan pola

Art,def

LTI

L T | 'ﬂl
atas diketahui pahwa puist "'

sintaksiﬁ kalima! ]

e e vfbf_ Lac, Ady
SL[F'E[ I:al_'lw—.h. B
La Plus  Belle Chose s =21 11
e .F‘EL — R
i s Ont B Aimés J““““"‘J
pron.Dem  Pron. Rel Verbe oo S8
Sujet :
Au Moins Une Fais S oo o 1
Qujet
Le Plus Beau : D‘H’E L ) Amour Est 1
“ Adj Prép A.def  Nom Verbe
Art. def Adv j ;- e -
Sujet fcL st~ Predic
. Le Coup De Foudre J
CArt.def  Nom Prép Nom
COD |
hagrin
Celui-ci Se transforme En Un ~ Chagrin_|
Art. indef  Nom
Pron dem "u"irlf
Sujet T'Pfﬂdtcat
D’ Amour
Prép - MNom -
W p—
Et La ;
Conj Adv
"Cops |
Nom
Sujet _
Vont Couler e
verbe Participe
[ Predicat ot .
~ Jusqu’a E.pumcmr-nt —
prep  Nom

. terlihat I
“ntohnya, Jihat baris 1 sampai dengal 3



perbunyl | pour moi, le sentiment de Haine, de faire souffrir, cew qui nous aiment, St
rien compare 4 D'amour. Hal ini mengakibatkan banyak terjadi proses enjambement
{pan:,ralﬂbungﬂn larik) dan rejet (pemotongan larik). Kasus enjambement hanya terjadi
pada peralihan baris 6 < 7 sedangkan sisa peralihan baris yang ada merupakan contoh
kasus rejel.

Terdapat lebih dari satu sujet dalam puisi ini, antar lain : le sentiment de haine, la
haine, cewx qui oni §ié aimés et qui ont aimé, l'amour Seria Le plus beau dans I'amour.
Penulis juga menermukan bahwa aku lirik hadir hanya dalam bentuk complement objet
-ndirect (moi) dan (nous) sedangkan complement objet lainnya diwakili oleh kata
["amour, la plus belle chose, la chance, le coup de foudre, dan un chagrin d'amour.

Modus kalimat yang digunakan terbagi menjadi dua yakni modus kalimat passé
composé, présent serta passive voix.

K eheradaan kasus-kasus enjambement dan rejet di atas nampak sangat berpengaruh

bagi pola pembacaan serta hentian sebagaimana terlihal pada pemaparan berikut.

pour moi// 1€ sentiment del/
Haine/
De faire souffrir, 1] ceux qui nous//
Aiment!/
N*est rien compare 4 I"amous/
Bien sur,// la haine est partout!/
Mais 1*amour st guand meme!/



geterangan : [ /] + hentian panjang
[/ ]+ hentian pendek

Hal di atas mengindikasikan bahwa puisi ini memiliki scbuah ritme pembacaan
yang berlangsung dengan cepat. Namun hal ini masih harus dibuktikan dengan tahapan
analisis selanjutnya.

3. 5.2. Analisis Struktur Batin.
1.5.2.1. Analisis Aspek Bunyi.
Berdasarkan analisis di atas telah diketahui bahwa pada puisi ini terdapat sejumlah

proses asonansi dan aliterasi, berikut pemaparannya.

o Asonansi Aliterasi
2
; [u] (7L, 1. [5)
; [a) (7L [m]
r [2] [t]
: - ONGAD
| BT t
15:] oot [e]
: i e e 5]
ﬁ I ___/__Jﬂ—f (1. [11,
:: !ﬁ[, !!-]r [Ei [s]%’
—-———l-—_"_-_-_-_-
S _lﬁ. 1. 11, [r1
17 [[z]} a]]_ [:] .01
18 , [8] l | |
lg ,—/_M(/ . " 5
pemaparan di atas, diketahi hahwa puisi ini didominast oleh bunyi vokal [a]
Dari o
[r], yang merujuk pada nada yang riang. dan bersemangat serta memiliki
dan konsonan [Tk
ifat
nilai ekspresi yang merujuk pada makna st e
| pour Mol le sentiment d&
[pu:T mwa, 12 gfiti mé
Haine _ _



. fe =]

D Baioe soutir. ous, qui maws
|2 £ o subn s b o
Admueo
e
N est rien compare & | amuour
| i€ kompa r a lamu 1

Dominasi bunyi konsonan [m] pada bagian awal buit ini yanyg difumjame oie
keberadaan bunyi konsonan occlusive yang bersifat tiduk hurmonis sepert (1] dun (]
menyebabkan tempo pembacaan pada bagian
pam.h—pﬂtah. Hal ini juga mempertimbangkan proses rejet pada baris ke

lihat, puisi kemudian Jidominasi oleh bunyi

awal puisi menjadi lambat dun terkesan

2 dan 4.

Pada bagian selanjutnya, dapat kita
konsonan fricatif seperti [r] serta [s]. Hal ini menunjukkan perubahan gituasi pembacaan

perlahan menjadi semakin cepat.
ai ekspresif, bait periama ini,
[a] yang ditunjang oleh gema [].

yang secara
merujuk pada gebuah sikap tegas

Pada tataran nil

melalui sejumlah asonans) bunyi
Bien sur, la haine est partout
[BjE'sy T la ¢ - e partu]
Mais |"amour est quand meme
me lamur ¢ kA me -m]
La plus belle chosé sur terre
[la ply bel Jo 15 sur ta 1]
Pada bait kedua ini, irama seriad ritme puisi menjadi semakin lancar dan harmonis
jcati : 1¢], [1], serta [sk. namun pada

spresif bait ini

lal

jamnbat akibat kehadiran bunyi [m}: Nilai ek

i - me kembali M€ ;
baris ke 7, ntm o it sta By




Ceux-la ont de la chance.
[sela Sdala fras]

Kesan harmonis pada bait sehelumnya, nampek berkurang pada bait ini

khususnya pada baris 11 yang ditandai oleh variasi bunyi vokal yang sangat bervariasi.
Ritme sempat melambat pada baris 9 dan 10 namun pada dua baris selanjutnya kembali
menjadi cepat berkat dominasi konsonan fricative seperti [I] dan [s]. Nada puisi sendiri
masih juga menapilkan kesan tegas dan cepat lewat kehadiran bunyi vokal [a] dan [e].

Le plus beau dans I'amour est le coup de foudre,
[1a ply bo di lamu:r e la ku da fud:r]
Mais un jour,

[med su:r]

*Celui-ci se transforme en un chagrin
[salyi si sa trfisf or :m A [agri:n]
Damour bien sur,

[damu :r bj€ sy :r]

Et la, toutes les larmes de notre corps
[e la tute le larme da not:r kor:p]
Vont couler encore et encore
[v kuledkxredkair]
Jusqu'a épuisement
[5ys ka epyiz :mi]

Tanda-tanda bahwa puisi akan memasuki tahapan akhir nampak pada dominasi

bunyi-bunyi konsonan ocelusive pada bagian akhir puisi (18 dan 19) sebelum ditutup oleh

bunyi sengau [d]. Penggunadn bunyi-bunyian sengau ini dimaksudkan untuk

i ihasilkan oleh bunyi-bunyian
mempertahankan kesan tegas melalui efek gema yang dihasilkan oleh bunyi-buny

sengau tersebut.
tari lis melalui analisis aspek bunyi ini
: dapat ditarik oleh penu
Kesimpulan umum Yang
pemnyataan serta penjelasan yang bersifat

adalah puisi L ‘amour ini merujuk pada sebuah

ang cepat.
tegas dan riang dengan tempo pembacaan YAis

1.5.2.2. Analisis Malna o —
lsis sl - di atas, diketahui bahwa puisi ini sebenarnya terdiri dari
hasil analisis sintaks

ot memiliki wilayah b

e ait masing-masing. Sujet wacana pada

/ f): 3y Ea_..f-‘x

empat kalimat yang tery



jigi in1 JUEd diketahui masing-masing terbagi ke dalam 4 kalimat ini yang pada akhimya
ketahui terbagi menjadi dua kelompok besar wacana vakni L amour dan Haine

Kalimat pertama dari puisi ini berbunyi Pour moi, le sentiment de haine, de faire
ffrir, ceux gqui nous aiment, n'est FJ.;EH compare @ ['amour yang berarti bagiku,
prasaan yang muncul dari kebencian, yang menyakiti, mereka yang kita cintai, tidak
erarti apa-apa jika dibandingkan dengan cinta, Kalimat ini merujuk pada sebuah
emyataan yang bersifat personal dari aku-lirik tentang sesuatu, yang dalam hal ini
iwakili oleh sujet le sentiment de haine, yang dihadirkan dalam bentuk oposisi dengan
‘amour. Kalimat ini juga mendudukkan cinta pada kedudukan yang lebih tinggi dari
serasaan benci yang kemudian di asosiasikan sebagai motif dari pederitaan orang atau

esuatu yang kita cintai.
Kalimat kedua puisi ini berbunyi Bien sur, la haine est partout, mais ['amour est

quand meme la plus helle chose sur terre Yang berarti Tentunya, kebencian itu ada

dimana-mana, tetapi cinta fetap saja merupakan hal yang paling indah di dunia ini.

Kalimat ini merujuk pada oposisi antara kualitas rasa benci dan cinta sebagai oposisinya.
Kalimat ini juga mewakili sebuah vision du monde milik sang aku-lirik dimana ia melihat
gan antara rasa benci dan cinta. Jika kualitas kebencian

dunia sebagai tempat pertarun
sebugh entitas yYang memiliki sebuah

diukur dari eksistensinya, rasa cinta hadir sebagai

pan segald yeindahan dan kelemah lembutannya akan

nilai estetis, yang pada akhimya den
mengalahkan kebencian ifu sendirl
qui ont gimé, au moins une Jfois

i o g
Kalimat ketiga berbunyi Cewx ¢ oni été aimes;

berarti mereka Yang pernah dicintai, dan

dans leur vie, ceux-la ont de la ung. Kalimat ini
dalam hidup:

«cbuah entitas Y818

‘ merekalah yang berst
Mmencintai, setidaknya sekali | dari lvar diri manusia,
mendudukkan rasa cinta sebagai

atau mukjizat 64

layaknya sebuah anugerah

I



Kalimat terakhir dari puisi ini berbunyi le plus beau dans I'amour est le coup de
foudre, mais un Jour, celui-ci se transforme en un chagrin d’amour bien sur, ef la, toutes
les larmes de notre corps vont couler encore et encore jusqu's épuisement yang berarti
hal yang terindah dari cinta serupa kilat, hingga suatu hari, ia berubah menjadi luka
cinta tentunya, dan saat itu, seluruh air mata dari tubuh kita akan mengalir lagi dan lagi
hingga habis. Terdapat dua simbol yang memiliki makna metaforik pada kalimat ini
yakni kilat (coup de foudre) serta air mata (larmes). Simbol pertama merujuk pada
kemampuan cinta untuk bergerak dengan begitu cepat layaknya kilat sedangkan simbol
kedua merujuk pada kesedihan. Walaupun bagian akhir ini hadir dengan nada yang
sedikit murung, namun lewat penggunaan simbol air mata pada kalimat ini, maka dapat
ditarik sebuah kesimpulan yang menarik yakni bahwa sekalipun cinta kemudian dengan
cepat dapat berubah menjadi luka hingga membuat kita menangis, menurut si aku lirik,

kesedihan akan keluar dari dalam tubuh kita seperti air mata hingga suatu hari kesedihan

itu akan habis.
Kesimpulan umum yang dapat ditarik dari hasil analisis ini adalah bahwa puisi ini

i ili _lirik tentang cinta.
merupakan sebuah pernyataan i de milik sang aku-lirik tentang ¢

3.5.2.3. Analisis Tema.

acana dibuka oleh subyek /e sentiment de haine, lantas tidak berarti

terwakili olehnya. Dari seluruh tahapan analisis di

Sekalipun W

bahwa wacana sentral dari puisi ini

tas dapat kita tarik Lesimpulan bahwa wacana puisi ini, sebaliknya terpusat pada
" pa

gan jelas khususnya pada analisis makna di atas, bahwa aku

L'amour (cinta). Terlinat den "
finisikan cinia denpan cant 11El11_£.{'l-'[h.\51.5-lkﬂn maknanya dengan

Il rl Tt 5 - | R . & @@
i 5 5 tema 51 1

adalah cinta (I'amour) ity sendiri. }

T

\_



BAB IV
KESIMPULAN

Sebelum penulis merumuskan sejumlah kesimpulan berdasarkan

hasil analisis pada bagian sebelumnya, penulis terlebih dahulu akan

memaparkan kesuaian paradigmatis yang dapat ditemui pada puisi-puisi

anak yang menjadi obyek penelitian ini.

Ciri umum pertama yang dapat kita kenali dari sejumlah puisi anak

LI L}

i adalah bahwa puisi-puisi ini tidak terlalu memperhatikan pola rima.
Walau pada sejumlah puisi kita dapat menemukan pola rima berpasangan,
namun hal ini tidak berlangsung hingga akhir puisi. Diksi puisi sendiri
terdiri didominasi oleh kata-kata yang terhubung pada sebuah hubungan

makna yang bersifat sepadan.
Ciri selanjutnya adalah pola sintaksis yang digunakan dalam puisi-

puisi ini masih tergolong sederhana dengan kalimat dengan modus kala

present dan futur.

MNada dan warma puisi hadir dengan nuansa sendu dan riang dengan
ini didukung oleh dominasi

ancar. Hal
irama pembacaan yang cepa’ dan lancar. 2

bunyi konsonan fricative: -
angat minim ditemui dalam puisi-puisi ini, yang

saha u_tltl.lk men}'Emp

Bahasa figurative ®
aikan pesan atau

menandakan perhatian pace: ¥

wacana puisi.

/ %
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